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ABSTRAK 
RUFAIDAH, Epistemologi Pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid. 
Pribumisasi Islam merupakan gagasan K. H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang 
disuarakannya pada era 80-an. Tujuannya adalah merumuskan Islam Nusantara 
yang bebas dari pengaruh budaya asal Islam lahir (Arab). Dengan demikian, 
perumusan ini cenderung mendialogkan antara Islam dan kebudayaan setempat 
sehingga keduanya dapat saling menerima dan memberi, dan saling mengisi. 
Sedangkan epistemologi merupakan cabang filsafat yang membicarakan dasar 
dasar pengetahuan, sumber pengetahuan, karakteristik pengetahuan, ukuran 
kebenaran pengetahuan serta cara mendapatkan pengetahuan. 
Penelitian ini untuk menjawab tentang persoalan epistemologi dari 
pemikiran pribumisasi Islam Gus Dur. Lebih khususnya dalam metode 
pengetahuan yang diperoleh Gus Dur dalam mengkonsepkan pribumisasi Islam. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan model 
penelitian historis factual. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
tentang model epistemologi Islam Abid Al- Jabiri tentang metode bayani, burhani 
dan irfani. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku- 
buku karya Abdurrahman Wahid tentang pribumisasi Islam. Sedangkan data 
sekundernya adalah buku, artikel dan jurnal yang berakitan dengan pribumisasi 
Islam dan Epistemologi. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sumber pengetahuan dari 
pemikiran Gus Dur tentang pribumisasi Islam adalah melalui metode burhani dari 
melihat fenomena keagamaan masayarakat Islam di Indonesia yang mulai 
kehilangan kelokalitasannya.  
Kata Kunci : Pribumisasi Islam, bayani, burhani, irfani 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
“ Satu- satunya hal yang baik adalah pengetahuan dan yang jahat adalah 
ketidaktahuan/ kebodohan” 
~ Socrates ~ 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT. kepada Nabi 
Muhammad SAW. untuk mengatur hubungan antara manusia dengan 
pencipta, hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan hubungan antara 
manusia dengan sesamanya. Sehubungan dengan itu maka, Islam dapat 
disebut sebagai ideologi untuk segala urusan kehidupan.
1
 
Ditinjau secara teologis, Islam merupakan agama universal 
(rahmatan lil alamin). Dari pandangan teologis ini umat Islam harus mampu 
memperbaharui keberagamaannya. Islam harus ditampilkan sebagai sumber 
inspirasi dalam proses menuju masyarakat modern. Perlu didukung nilai 
kultural dan kekuatan – kekuatan budaya yang ada, sehingga dapat 
memerankan peran transformatif. Dengan demikian, kesenjangan antara 
normativitas sebagai ajaran agama dan modernitas sebagai realitas empirik 
dapat dijembatani.
2
 
Dalam perspektif muslim, Islam adalah agama yang meliputi seluruh 
dimensi kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari pesan – pesan moral Islam 
yang memuat ajaran mengenai bagaimana menjalani kehidupan yang 
                                                          
1
Mukhotim El Moekry, Islam, Agama, Ideologi dan Hukum, (Jakarta: Wahyu Press, 
2003), h. 1 – 2. 
2
Syamsul Bakri, Kosmopolitanisme Peradaban Islam: Pemikiran Transformatif Untuk 
masyarakat Indonesia Modern (Kajian Kritis Atas Pemikiran Post - Tradisionalisme 
Abdurrahman Wahid), 2013, h.  4 – 5. 
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tersusun  sebagai rangkaian fungsional antara kehidupan duniawi dan 
ukhrawi. Sedangkan kehadiran arus modernisasi sebagai fakta sejarah telah 
melahirkan tantangan – tantangan baru bagi muslim untuk menyesuaikan 
kultur tradisionalnya dalam menghadapi fenomena modernitas. Upaya – 
upaya adaptasi kultural ini dilakukan dengan meningkatkan kemampuan 
menata sistem sosial untuk menjawab tantangan zaman yang diawali dengan 
pembaharuan pemikiran keagamaan.
3
 
Selain itu, Islam sebagai agama diyakini bersifat tunggal, karena ia 
lahir dari Yang Maha Tunggal. Namun, ketika masuk ke ranah pemahaman 
manusia, Islam tidak lagi tunggal, melainkan beragam warna dan corak di 
dalamnya. Pada ranah ini, Islam mulai terpilah menjadi: Islam ideal dan 
Islam historis. Islam ideal bersifat abstrak dan hanya berada diharibaan 
Tuhan dan Nabi Muhammad. Sedangkan Islam historis adalah Islam yang 
berada di tangan manusia. Dalam Islam historis muncul istilah – istilah 
dalam keilmuan Islam seperti, fikih, tasawuf, kalam dan filsafat. Begitu juga 
muncul istilah Islam Arab, Islam India, Islam Malaysia, Islam Indonesia dan 
lain sebagainya. Islam historis inilah yang kemudian melahirkan pelbagai 
aliran, mazhab, organisasi dan lembaga keagamaan yang semakin 
meneguhkan keragaman Islam.
4
 
                                                          
3
 Syamsul Bakri, Kosmopolitanisme Peradaban Islam: Pemikiran Transformatif Untuk 
masyarakat Indonesia Modern (Kajian Kritis Atas Pemikiran Post – Tradisionalisme 
Abdurrahman Wahid), 2013, h. 3 – 4. 
4
 Aksin Wijaya, Satu Islam Ragam Epistemologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 
1. 
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Keberadaan Islam Indonesia,
5
 dalam konteks ini masuk kategori 
Islam historis, melalui proses sejarah yang sangat panjang sehingga 
memberi peluang bagi munculnya banyak tafsiran yang berbeda – beda. 
Keislaman Indonesia memiliki corak dan bersifat khas, jika dibandingkan 
dengan masyarakat Muslim manapun. Keislaman orang Indonesia tidak 
mempengaruhi atau mengubah praktik kehidupan sehari – hari. 
Islam Indonesia bukanlah suatu kekuatan yang bersifat monolitik. 
Keragaman dan pluralitas dalam umat justru menjadi karakteristik utama 
Islam di Indonesia. Kendati ada keragaman, deskripsi umum terhadap Islam 
di Indonesia bisa disederhanakan kepada karakteristik dua aliran besar 
(school of thought), yakni Islam modernis, sebagai representasi utama dari 
Muhammadiyah dan Islam tradisionalis, sebagai representasi utama 
kalangan Nahdlatul Ulama (NU).
6
 
Gerakan modernisme dan tradisionalisme, baru mendapat 
momentum pada periode tahun 1970-an. Di era ini mulai muncul suara – 
suara yang menyerukan arti penting “Pembaruan Pemikiran Islam”. Gerakan 
intelektual ini dimotori oleh tokoh – tokoh yang memiliki latar belakang 
tradisionalis, namun menaruh perhatian pada gagasan-gagasan modernisme 
yang berasal dari Muhammad Abduh dan pengikutnya. Wacana keagamaan 
                                                          
5
 Tentang sejarah masuknya Islam ke Indonesia, terdapat beberapa pendapat yang 
berkembang. Sebagian ahli sepakat bahwa Islam sudah masuk ke Indonesia sejak abad pertama 
Hijriyah atau abad ke-7 dan ke-8 Masehi langsung dari Arab. Sementara ahli lain menyatakan 
bahwa Islam masuk ke Indonesia baru abad ke-13 M atau tahun 1200 M melalui tanah India dan 
baru abad ke-17 mereka berkenalan dengan sumber aslinya di Mekah. Lihat. Syarif Hidayatullah, 
Islam “Isme - Isme”: Aliran dan Paham Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h. 02. 
6
Syarif Hidayatullah, Islam “Isme – Isme”: Aliran dan Paham Islam di Indonesia, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 25. 
4 
 
telah berkembang menuju wacana kultural. Islam Indonesia tidak luput dari 
dinamika pemikiran dan gerakan pembaruan. Ide – ide baru mewarnai corak 
pemikiran Islam Indonesia.  
Kalangan Islam kultural Indonesia mulai menempatkan suatu 
hubungan harmonis antara cita – cita Islam dan fenomena tradisi masyarakat 
yang pluralistis. Pada dekade ini, para intelektual aktivis muslim Indonesia 
mulai memikirkan bagaimana agama Islam dapat memberikan kontribusi 
sekaligus menjadi bagian dari Indonesia modern. Munculnya para pemikir 
Islam, seperti Mukti Ali, Harun Nasution dan Nurcholish Madjid telah 
memberikan sumbangan intelektual yang sangat besar, baik dalam kerangka 
memahami respons agama terhadap arus modernisasi maupun dalam 
mengembangkan tradisi kritis di lingkungan intelektual Islam, khususnya di 
kalangan ilmuwan, dosen dan mahasiswa.
 7
 
Islam kultural adalah lawan dari Islam fundamental yang ingin 
melakukan proyek Arabisasi di dalam setiap komunitas Islam di seluruh 
penjuru dunia. Islam kultural justru memberi keanekaragaman interpretasi 
dalam praktek kehidupan beragama disetiap wilayah yang berbeda – beda. 
Dengan demikian Islam tidak dianggap sebagai sesuatu yang kaku, tetapi 
elastis mengikuti perkembangan zaman dan keadaan.
8 
Islam sebagai agama yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia 
memang seharusnya dapat memberikan sahamnya secara lebih riil, karena 
                                                          
7
Syamsul Bakrie & Mudhofir,  Jombang - Kairo, Jombang - Chicago, cetakan I (Solo: 
Tiga Serangkai, 2004), h. 11. 
8
 Naupal, “Islam Kultural dan Islam Fundamental Di Indonesia”, artikel diakses pada 25 
April 2018 dari http://icssis.files.wordpress.com 
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sebagaimana diungkapkan oleh Weber bahwa agama memiliki kekuatan 
untuk membantu menyingkap makna dunia. Dalam konteks itu diperlukan 
pemikiran dan pergerakan yang dimotori oleh para intelektual aktivis Islam 
untuk meletakkan basis – basis kesadaran baru bagi masyarakat agar mampu 
menjawab tantangan modernitas dan globalisasi yang melingkupinya.
9
 
Dalam konteks ke – Indonesia- an, Islam sebagai agama yang secara 
sosiologis dianut oleh mayoritas masyarakat tidak luput dari pergumulan 
dengan modernitas, sehingga perlu kontekstualisasi nilai – nilai Islam secara 
kultural. Dengan sendirinya, proses perumusan kembali orientasi kehidupan 
dan kontekstualisasi nilai – nilai Islam ini akan menyebabkan adanya 
hubungan saling mempengaruhi antara Islam dan modernitas itu sendiri 
yang kemudian terjadilah akulturasi budaya.
10
 
Salah satu intelektual muslim Indonesia yang memberikan respon 
terhadap perkembangan Islam kultural Indonesia, serta memiliki pengaruh 
dan kiprahnya sangat menonjol terutama sejak tahun 1970-an adalah 
Abdurrahman Wahid atau lebih dikenal sebutan Gus Dur. 
Gagasan Islam kultural secara geneologis pertama kali diungkapkan  
oleh Gus Dur dengan sebutan pribumisasi Islam.
11
 Pribumisasi Islam adalah 
gagasan yang orisinil dari Gus Dur. Gus Dur melontarakan gagasan ini 
dimaksudkan untuk mencairkan pola dan karakter Islam sebagai suatu yang 
                                                          
9
Syamsul Bakrie & Mudhofir, Jombang – Kairo, Jombang – Chicago, cetakan I 
(Solo:Tiga Serangkai, 2004) h. 14. 
10
 Syamsul Bakri, Kosmopolitanisme Peradaban Islam: Pemikiran Transformatif untuk 
Masyarakat Modern, cetakan pertama (Surakarta, 2013) h.14. 
11
 Naupal, “Islam Kultural dan Islam Fundamental di Indonesia”, artikel diakses pada 25 
April 2018 dari http://icssis.files.wordpress.com 
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normatif dan praktik keagamaan menjadi sesuatu yang kontekstual. Dalam 
gagasan ini tergambar bagaimana Islam sebagai ajaran normatif yang 
berasal dari Tuhan diakomodasikan ke dalam kebudayaan yang berasal dari 
manusia tanpa kehilangan identitasnya masing – masing.12 
Gagasan pribumisasi Islam sendiri, muncul bersamaan dengan 
hangatnya proyek pembaruan pemikiran Islam yang mengemuka kembali 
sejak awal 1970-an.
13
 Pribumisasi Islam adalah bagaimana Islam sebagai 
ajaran normatif yang bersumber dari Tuhan diakomodasikan ke dalam 
kebudayaan – kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan 
identitasnya masing- masing, sehingga tidak ada lagi pemurnian Islam atau 
proses menyamakan dengan praktik keagamaan masyarakat Muslim di 
Timur Tengah. Dalam hal ini, pribumisasi bukan upaya menghindarkan 
timbulnya perlawanan dari kekuatan budaya – budaya setempat, akan tetapi 
justru agar budaya itu tidak hilang. Inti pribumisasi Islam adalah kebutuhan, 
bukan untuk menghindari polarisasi antara agama dan budaya, sebab 
polarisasi demikian memang tidak terhindarkan.
14
 
Pribumisasi juga bukan sebuah upaya mensubordinasikan Islam 
dengan budaya lokal, karena dalam pribumisasi Islam harus tetap pada sifat 
Islamnya. Pribumisasi Islam juga bukan semacam “jawanisasi” atau 
sinkretisme, sebab pribumisasi Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan 
                                                          
12
 Syarif Hidayatullah, Islam “Isme – Isme”: Aliran dan Paham Islam di Indonesia, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 50. 
13
Asep Saeful Muhtadi, Pribumisasi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 05. 
14
Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan, (Jakarta: 
Desantara, 2001), h. 111. 
7 
 
– kebutuhan lokal di dalam merumuskan hukum – hukum agama, tanpa 
merubah hukum itu sendiri.
15
 
Gus Dur adalah sosok yang unik penuh ide kontroversial, dengan 
metode zig zag yang membuat kebanyakan orang bingung dan kelabakan.
16
 
Pribumisasi Islam merupakan salah satu pemikiran Gus Dur yang sempat 
menggegerkan jagat Indonesia. Bahkan gagasan pribumisasi Islamnya 
mendapatkan perlawanan dari gerakan Islam fundamentalis.
17
 
Peneliti tertarik mengkaji pemikiran pribumisasi Islam Gus Dur dari 
aspek landasan dasar pengetahuan atau epistemologinya. Diharapkan akan 
menghasilkan konstruksi pengetahuan yang kuat tentang pribumisasi Islam 
yang kini berkembang menjadi Islam Nusantara. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang penelitian, penelitian ini menetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana epistemologi pribumisasi Islam Gus Dur? 
2. Bagaimana implementasi Pribumisasi Islam dalam pemikiran Gus 
Dur? 
 
 
                                                          
15
Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita, (Jakarta: Democracy Project, 
2011), h. Xxxiv. 
16
M. Khoirul Hadi, “Abdurrahman Wahid dan Pribumisasi Pendidikan Islam”, dalam 
jurnal Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 12, no. 1(Juni 2015), h. 196. 
17
 Naupal, “Islam Kultural dan Islam Fundamental di Indonesia”, artikel diakses pada 25 
April 2018 dari http://icssis.files.wordpress.com 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendiskripsikan tentang epistemologi Pribumisasi Islam Gus Dur. 
2. Menjelaskan dan menganalisa tentang implementasi Pribumisasi Islam 
dalam pemikiran Gus Dur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan ada manfaatnya, secara akademik maupun 
praktis, sebagaimana berikut: 
1.  Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bidang 
pengembangan filsafat dan khazanah keilmuan: artinya, hasil 
penelitian ini berguna bagi keluasan wawasan kefilsafatan sehingga 
mampu memberikan khazanah intelektual dan studi keislaman, 
khususnya mengenai epistemologi pribumisasi Islam Gus Dur  serta 
Islam Nusantara. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah pemahaman pengetahuan bagi penulis tentang 
pribumisasi Islam dan Islam Nusantara. 
b. Bermanfaat bagi masyarakat luas dengan memberikan pemahaman 
dan informasi tentang pribumisasi Islam dan Islam Nusantara. 
9 
 
c. Untuk mahasiswa, dapat menjadi tambahan khazanah filsafat dan 
dapat dijadikan bahan penyusun bagi penelitian berikutnya yang 
punya mata rantai dengan masalah yang dikaji, sekaligus dapat 
dijadikan bahan telaah karya ilmiah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Guna memperjelas posisi kajian penelitian ini, terlebih dahulu akan 
dikaji beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
tentang tema ini, di antaranya adalah sebagaimana berikut: 
Penelitian Rosidi Inklusivitas Pemikiran Keagamaan Abdurrahman 
Wahid (2016). Menyatakan bahwa, Gus Dur memandang perlu dilakukan 
pribumisasi ajaran Islam dengan cara memahami Islam dalam konteks 
budaya Indonesia. Dengan cara memasukkan unsur budaya lokal (local 
wisdom) dalam memahami nash dan hadits sebagai sumber ajaran Islam. 
Dalam kehidupan beragama ia mendambakan kehidupan beragama yang 
damai, saling menghormati. Setiap umat meyakini agamanya dengan 
ketulusan hati. Sebab hanya dengan keberagamaan yang tulus terletak 
makna keberagamaan yang hakiki. Gus Dur menolak keinginan dari 
sebagian muslim Indonesia yang menghendaki Islam menjadi undang – 
undang atau hukum Negara. Menurutnya, Islam cukup menjadi etika dalam 
bernegara.
18
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 Rosidi, “Inklusivitas Pemikiran Keagamaan Abdurrahman Wahid”, dalam Kalam, Vol. 
10, no. 2 (Desember 2016), h. 466. 
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Penelitian Ngainun Naim berjudul Abdurrahman Wahid: 
Universalisme Islam dan Toleransi (2016), menyimpulkan kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Indonesia yang multikultural sangat dinamis. 
Pengelolaan kehidupan masyarakat yang semacam ini sungguh tidak mudah. 
Potensi terjadinya konflik sangat terbuka.   Karena itu dibutuhkan usaha 
secara terus – menerus agar realitas masyarakat yang multikultural dapat 
terus harmonis. Kontribusi pemikiran dari kalangan intelektual Muslim 
sangat penting artinya dalam kerangka perwujudan kehidupan yang 
harmonis. Pemikiran Gus Dur, khususnya tentang universalisme Islam dan 
toleransi, adalah bentuk kontribusi intelektual yang penting untuk 
direkonstruksi dan disosialisasikan secara luas.
19
 
Penelitian Ainul Fitriah berjudul Pemikiran Abdurrahman Wahid 
tentang pribumisasi Islam (2013), menyimpulkan pribumisasi Islam adalah 
bagaimana Islam sebagai ajaran yang normatif berasal dari Tuhan 
diakomodasikan ke dalam kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa 
kehilangan identitasnya masing – masing. Pribumisasi Islam bukan suatu 
upaya meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma – norma itu 
menampung kebutuhan – kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan 
peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nash, dengan tetap 
memberikan peranan kepada usul al-fiqh dan qawa‟id al-fiqh.20 
                                                          
19
 Ngainun Naim, “Abdurrahman Wahid: Universalisme Islam dan Toleransi”, dalam 
jurnal KalamI, Vol. 10, no. 2 (Desember 2016), h. 441. 
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 Ainul Fitriah, “Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pribumisasi Islam”, dalam 
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Penelitian Nur Kholiq berjudul, Pribumisasi islam dalam perspektif 
Gus Dur (Studi Kritis Terhadap Buku Islamku, Islam Anda, Islam Kita) 
(2009), menyimpulkan gagasan pribumisasi Islam merupakan sebuah 
konsep dalam memahami Islam. Yaitu sebuah usaha menghadirkan wacana 
baru dalam perubahan pemikiran Islam di Indonesia. Gagasan pribumisasi 
Islam Gus Dur sebagai sebuah wacana pemikiran memiliki arti yang sangat 
signifikan bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, khususnya 
menyangkut kehidupan beragama. Implementasi gagasan Gus Dur itu bisa 
mewujudkan kehidupan beragama yang toleran dan harmoni.
21
 
Dari penelitian sebelumnya megenai Gus Dur ataupun pribumisasi 
Islam, terlihat jelas posisi Inklusivitas pemikiran keagamaan Gus Dur, 
pemikiran Gus Dur mengenai universalisme Islam dan toleransi, dan tentang 
pribumisasi Islam dalam buku Islamku, Islam Anda, Islam Kita. Dari 
beberapa penelitian di atas, memang banyak persamaannya terkait dengan 
tema penelitian yang akan penulis lakukan, namun sejauh ini belum ada 
yang secara khusus menulis tentang epistemologi pribumisasi Islam Gus 
Dur. Sehingga penelitian mengenai epistemologi pribumisasi Islam Gus Dur 
sangat penting untuk dikaji. 
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F. Kerangka Teori 
Secara garis besar, cabang kajian filsafat dibagi menjadi tiga, yaitu 
ontologi, aksiologi dan epistemologi.
22
 Ontologi adalah cabang filsafat yang 
membahas tentang hakikat segala sesuatu. Dan aksiologi adalah cabang 
filsafat yang membahas tentang nilai. Sedangkan epistemologi adalah 
cabang filsafat yang membahas tentang sumber pengetahuan. Suatu ilmu 
pengetahuan tidak akan bisa lepas dari epistemologi. Lantaran epistemologi 
menjadi landasan dasar bagi pijakan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 
menjadi kukuh dan berkarakter tergantung pada epistemologinya. 
Istilah epistemologi pertama kali digunakan oleh J. F. Ferrier pada 
tahun 1854 untuk membedakannya dengan cabang filsafat lainnya yaitu 
ontology. Secara kebahasaan (etimologi), istilah epistemologi berasal dari 
bahasa Yunani yakni episteme dan logos. Jika kata yang pertama disebutkan 
berarti pengetahuan (knowledge) , maka kata yang belakangan disebutkan 
berarti ilmu atau teori (theory). Jadi, jika melihat dari silsilah kebahasaan 
tersebut, epistemology dapat dimengerti sebagai teori pengetahuan (theory 
of knowledge).
23
 
Adapun epistemologi secara istilah, meminjam penjelasan Dagobert 
D. Runes dalam bukunya, Dictionary of Philoshopy, adalah cabang filsafat 
yang menyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur, mode dan validitas 
pengetahuan. Pendapat lain dikemukakan oleh D. W. Hamlyn yang 
mendefinisikan epistemologi sebagai cabang filsafat yang berurusan dengan 
                                                          
22
 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 73. 
23
 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 31. 
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hakikat dan lingkup pengetahuan, dasar dan pengandaian – pengandaiannya, 
serta secara umum hal itu dapat diandalkan sebagai penegasan bahwa orang 
memiliki pengetahuan.
24
 Jadi, epistemologi merupakan cabang filsafat yang 
membicarakan dasar dasar pengetahuan, sumber pengetahuan, karakteristik 
pengetahuan, ukuran kebenaran pengetahuan serta cara mendapatkan 
pengetahuan.
25
  
Secara garis besar, epistemologi terbagi ke dalam dua aliran besar. 
Pertama, aliran idealisme atau lebih populer disebut dengan aliran 
rasionalisme, yaitu suatu aliran pemikiran yang menekankan pada 
pentingnya peranan akal, idea, kategori, atau bentuk sebagai sumber 
pengetahuan. Di sini, peran panca indera dinomorduakan. Sedangkan aliran 
yang kedua adalah aliran realisme atau empirisme yang lebih menekankan 
kepada peran indera sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan. Di sini, 
peran akal dinomorduakan.
26
 
Sedangkan epistemologi Islam menurut Muhammad Abid al – Jabiri, 
ada tiga metode untuk mengetahui objek – objek kajian ilmu. Yaitu bayani, 
burhani dan irfani. Pertama, bayani yaitu epistemologi yang beranggapan 
bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah wahyu (teks) atau penalaran dari 
teks. Kedua, burhani yaitu epistemologi yang berpandangan bahwa sumber 
pengetahuan adalah akal.
27
 Terakhir, irfani yaitu epistemologi yang 
beranggapan bahwa ilmu pengetahuan adalah kehendak (iradah). Di sini 
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 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, h. 74. 
25
 Zaprulkhan, Filsafat Islam: Sebuah Kajian Tematik, h. 134. 
26
 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, h. 76. 
27
 Aden Wijdan dkk, Pemikiran dan Peradaban Islam, cetakan 1 (Yogyakarta: Safiria 
Insania Press, 2007), h. 66. 
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hati berperan untuk menangkap objek – objek non fisik atau metafisika 
melalui kontak langsung dan objek – objeknya yang hadir dalam jiwa 
seseorang.
28
  
 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka akan diberikan 
beberapa tahapan pada model penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 
yang bersifat kualitatif. Penelitian menggunakan sumber – sumber 
dari buku – buku yang berakaitan dengan pemikiran pribumisasi 
Islam Gus Dur dengan model penelitian historis factual. Melihat 
perkembangan dan pengaruh yang ada di dalam pemikiran dan karya 
Gus Dur dan menginterpretasi atas keduanya.
29
  Sumber data yang 
diperlukan untuk penyusunan penelitian ini terdapat di dalam buku – 
buku primer dan sekunder. 
2. Sumber Data 
Untuk melakukan penelitian tentang epistemologi pribumisasi 
Islam dalam pemikiran Gus Dur diperlukan dua jenis sumber data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah: 
 
                                                          
28
 Zaprulkhan, Filsafat Islam: Sebuah Kajian Tematik, h. 134- 135. 
29
 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Buku Panduan Skripsi IAIN Surakarta, (Sukoharjo: 
FUD Pess,2016) h.21. 
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a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang bersumber dari buku 
– buku atau tulisan – tulisan dari tokoh yang dibahas.30Dalam 
penelitian ini sumber yang digunakan adalah buku – buku dan 
artikel atau tulisan karya Gus Dur yaitu: 
1) Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita, Jakarta,  
Democracy Project, 2011. 
2) Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan 
Kebudayaan, Jakarta,  Desantara, 2001. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini 
sumber data sekunder  dapat berupa buku – buku pendukung 
maupun berbagai tulisan, buku, jurnal atau artikel yang membahas 
seputar epistemologi pribumisasi Islam Gus Dur. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian dalam mengumpulkan data peneliti ini difokuskan dalam 
literatur yang berkaitan dengan tema diatas. Adapun beberapa langkah 
dalam pengumpulan data sebagai berikut: pertama, melakukan pencarian 
literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu buku – buku 
primer karya Gus Dur tentang pribumisasi Islam dan buku – buku tentang 
                                                          
30 Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1989) h. 3.  
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epistemologi serta buku pendukung baik berupa buku, majalah, makalah, 
hasil penelitian jurnal dan Koran. Kedua, setelah memilih dan 
mengklasifikasikan jenisnya, primer maupun sekunder, kemudian 
melakukan penelaahan sesuai dengan aspek yang dibahas. Ketiga, 
dilakukan pemilihan atas dasar pokok – pokok permasalahan (perbab), 
sehingga alurnya tersusun secara sistematis dan teratur. Keempat, 
tahapan terakhir adalah analisis data. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan untuk membahas permasalahan yang 
ada dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan filosofis, 
sebagaimana berikut ini: 
a. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif adalah menguraikan dan membahas secara 
teratur pemikiran yang ada dalam teks.
31
Dalam hal ini berupa artikel 
atau tulisan tentang pemikiran pribumisasi Islam Gus Dur. 
Penguraiannya dengan cara mengikuti sistematika penulisan pada 
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan suatu pemahaman 
yang benar, menguraikan secara sistematis, tentang pemikiran 
pribumisasi Islam Gus Dur. 
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 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin IAIN 
Surakarta, (Surakarta: Sopia, 2008) hal. 15. 
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b. Metode Kesinambungan Historis 
Metode kesinambungan historis adalah metode untuk 
mengetahui sejarah dan perkembangan pemikiran tokoh. Metode 
kesinambungan historis digunakan untuk melihat benang merah dalam 
perkembangan pemikiran tokoh, baik yang berhubungan dengan 
lingkungan historis dan pengaruh – pengaruh yang dialami maupun 
dalam perjalanan hidup tokoh itu sendiri.
32
 Dalam hal ini difokuskan 
pada buku – buku tentang perkembangan peikiran Gus Dur.  
c. Metode Interpretasi 
Metode interpretasi ialah penafsiran atau prakiraan.
33
 Metode 
ini digunakan untuk membongkar isi atau dalam hal ini adalah makna 
hidup terhadap macam – macam fakta yang ada,34 yaitu memahami 
dan menyelami, kemudian menangkap arti dari yang dimaksud tokoh. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan ini, penulis akan membagi 
pembahasan ke dalam bab per bab secara sistematis, pada setiap bab terdiri 
dari sub-sub bab yang saling berkaitan. 
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 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, cetakan 3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h.99. 
33
 Hendro Dermawan dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 
2010), h. 242. 
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 Anton Bakker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
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Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi berisi latar belakang 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua, menjeleskan, perjalanan hidup seorang Gus Dur, karya – 
karya, dan pemikiran pribumisasi Islam Gus Dur. 
Bab tiga, menjelaskan tentang epistemologi Abid al – Jabiri.  
Bab empat, menganalisa pemahaman epistemologi pribumisasi Islam 
Gus Dur, serta implementasi pribumisasi Islam dalam pemikiran Gus Dur. 
Bab lima, penutup atau kesimpulan. Dalam bab ini peneliti akan 
memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
saran. 
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BAB II 
BIOGRAFI ABDURRAHMAN WAHID 
A. Riwayat Hidup Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
Abdurrahman Wahid adalah seorang ulama, cendekiawan pemikir, 
budayawan dan kolomnis yang terkenal kritis dan humoris. Dikenal juga 
sebagai seorang tokoh demokrasi di Indonesia yang berpandangan luas 
dan moderat terutama dalam hal hubungan Islam dan negara yang 
memiliki frame berpikir sosialis religius dan humanisme religius. Di 
samping itu beliau juga seorang tokoh organisasi yang pernah menjabat 
Ketua Umum PBNU untuk beberapa periode, sebuah organisasi Islam 
terbesar di Indonesia di samping Muhammadiyah. Beliau juga deklarator 
Partai Kebangkitan Bangsa yang kemudian duduk sebagai Ketua Dewan 
Syuro partai tersebut. Abdurrahman Wahid yang kerap dipanggil Gus Dur 
juga mantan Presiden Republik Indonesia keempat setelah Sukarno, 
Suharto dan Baharuddin Jusuf Habibi dan sekaligus presiden pertama 
Indonesia dari kalangan ulama. Beliau terkenal sebagai tokoh 
kontroversial yang sulit ditebak pemikiran dan langkah – langkahnya 
karena pikiran bebasnya. Gus Dur termasuk tokoh yang tidak besar hati 
karena dipuja, tidak gelisah karena diusik, tidak marah karena dicela dan 
tidak gentar karena diserang atau dijatuhkan.
35
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Sebagaimana diakui oleh banyak kalangan, baik secara nasional 
maupun internasional, Abdurrahman Wahid atau biasa dipanggil Gus Dur 
adalah salah seorang intelektual Indonesia yang sangat berpengaruh. 
Kiprahnya sangat menonjol terutama sejak sejak tahun 1970-an. Selain 
sebagai intelektual (pemikir), Gus Dur juga merupakan seorang ulama 
besar dengan basis massa yang sangat besar. Gus Dur, dengan kiprah – 
kiprahnya dalam dunia kebudayaan, juga merupakan seorang budayawan 
yang hebat. Ia juga merupakan seorang tokoh pejuang demokrasi di 
Indonesia dengan pandangan – pandangannya yang sangat moderat. 
Pembelannya terhadap proses demokratisasi dan perlindungan hak asasi 
manusia seringkali menjadikan dirinya menjadi seorang yang 
kontroversial karena tidak jarang pemikiran dan gerakannya berbeda 
dengan pandangan negara dan pandangan mayoritas.
36
 
Gus Dur merupakan intelektual aktivis (pembaharu) yang cukup 
revolusioner. Walaupun berasal dari kalangan tradisional, namun Gus Dur 
memiliki pola pemikiran yang cukup modern yang berbeda dengan para 
pendahulunya. Pemikirannya yang radikal dan progresif dimaksudkan agar 
umat Islam dapat menyelaraskan kehidupannya dengan arus kehidupan 
moderen sebagai dampak dari proses modernisasi dan globalisasi dalam 
skala yang lebih luas.
37
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Gus Dur adalah seorang tokoh dunia yang lahir dari kota kecil di 
Jawa Timur, tepatnya di daerah Denanyar, Kabupaten Jombang Propinsi 
Jawa Timur. Ia lahir pada tanggal 4 Agustus 1940 dengan nama 
Abdurrahman ad – Dakhil. Ia dalah putra sulung dari K.H. Abdul Wahid 
Hasyim dan Ny. Shalihah binti K.H. Bishri Syansuri. Gus Dur adalah cucu 
dari dua orang ulama besar yang mendirikan Nahdlatul Ulama, yaitu K.H. 
Hasyim Asy‟ari dari pesantren Tebu Ireng dan K.H. Bisri Syansuri dari 
pesantren Denanyar. Karena itulah, Gus Dur kecil mendapatkan 
pendidikan yang luar biasa dari kedua kakeknya tersebut.
38
 
Setelah KH. Abdul Wahid Hasyim diangkat menjadi Menteri 
Agama Kabinet RIS (1949), Gus Dur beserta adik – adiknya pindah ke 
Jakarta mengikuti kedua orangtuanya. Beliau masuk SD Perwari di Jakarta 
hingga lulus (1953) kemudian pindah ke Yogyakarta dan bersekolah di 
SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) hingga lulus tahun 1956. 
Disamping sekolah, Gus Dur juga mengaji di Pondok Pesantren Krapyak, 
Bantul, Yogyakarta di bawah asuhan KH. Ali Maksum.
39
Ia dikenal 
sebagai kyai yang egaliter. Pada satu sisi, ia tidak memberikan perlakuan 
istimewa kepada putera – putera kyai – kyai terkemuka yang dipercayakan 
kepadanya, malah ia cenderung berlaku keras terhadap mereka.
40
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Setelah menyelesaikan Sekolah Menengah Ekonomi Pertama di 
Yogyakarta pada tahun 1957, Gus Dur mulai mengikuti pelajaran di 
pesantren secara penuh. Ia bergabung dengan Pesantren Tegalrejo di 
Magelang, yang terletak di sebelah utara Yogyakarta dan dapat dicapai 
dengan mobil dalam waktu satu jam. Ia tinggal di pesantren ini hingga 
pertengahan tahun 1959. Di sini, ia belajar kepada Kyai Khudori, yang 
merupakan salah satu dari pemuka NU. Pada saat yang sama, ia juga 
belajar paro waktu di pesantren Denanyar, Jombang, dibawah bimbingan 
kakeknya dari pihak ibu, Kyai Bisri Syansuri.
41
 
Pada tahun 1959, Gus Dur pindah ke Jombang untuk belajar secara 
penuh di pesantren Tambakberas di bawah bimbingan Kyai Wahab 
Chasbullah. Ia belajar di sini hingga tahun 1963 dan selama kurun waktu 
itu ia selalu berhubungan dengan Kyai Bisri Syansuri. Selama tahun 
pertamanya di Tembakberas, Gus Dur mendapat dorongan untuk mulai 
mengajar. Ia kemudian mengajar di madrasah modern yang didirikan di 
kompleks pesantren dan juga menjadi kepala sekolahnya. Selama masa ini, 
ia tetap berkunjung ke Krapyak secara teratur. Di kalangan pesantren, ia 
dianggap sebagai siswa yang cemerlang. Studinya ini, yang banyak 
tergantung pada kekuatan ingatan, hampir – hampir tidak memberikan 
tantangan kepada Gus Dur yang mempunyai ingatan yang amat kuat 
walaupun ia dikenal sebagai seorang yang malas dan kurang disiplin 
dalam studi formalnya. 
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Di Jombang, Gus Dur mengalami suatu pertemuan yang jauh lebih 
penting daripada pertemuannya dengan karya – karya sastra pengarang – 
pengarang terkenal yang dibacanya dengan penuh gairah. Sebagai remaja, 
ia belum pernah mengalami kisah cinta. Namun, ketika ia mulai mengajar 
di Tambakberas pada awal tahun 1960-an, ia mulai tertarik pada seorang 
siswi yang bernama Sinta Nuriyah. Gadis ini adalah salah satu dari gadis – 
gadis yang paling menarik di kelasnya, yang nantinya menjadi istrinya 
(meikah 1968 tetapi baru hidup bersama 1970 dan dikaruniai 4 orang 
putri.
42
 
Menurut kebiasaan masyarakat Islam tradisional, putera tertua 
diharapkan bisa mengikuti jejak sang ayah. Oleh karena itu, bagi putera 
tertua Kyai Wahid Hasyim, dan cucu Hadhratusysyaikh Kyai Hasyim 
Asy‟ari, tidak pernah disangsikan bahwa Gus Dur akan belajar di 
pesantren dan kemudian meneruskan pendidikannya ke Timur Tengah. Ia 
pun akan dapat membuktikan dirinya sesuai dengan arti nama yang 
disandangnya. Gus Dur harus mengikuti jejak sang ayah menjadi 
cendekiawan agama dan pemimpin rakyat.
43
 
Pada tahun 1959, Gus Dur pindah ke Jombang untuk belajar secara 
penuh di pesantren Tambakberas di bawah bimbingan Kyai Wahab 
Chasbullah. Ia belajar di sini hingga tahun 1963 dan selama kurun waktu 
itu ia selalu berhubungan dengan Kyai Bisri Syansuri. Selama tahun 
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pertamanya di Tembakberas, Gus Dur mendapat dorongan untuk mulai 
mengajar. Ia kemudian mengajar di madrasah modern yang didirikan di 
kompleks pesantren dan juga menjadi kepala sekolahnya. Selama masa ini, 
ia tetap berkunjung ke Krapyak secara teratur. Di kalangan pesantren, ia 
dianggap sebagai siswa yang cemerlang. Studinya ini, yang banyak 
tergantung pada kekuatan ingatan, hampir – hampir tidak memberikan 
tantangan kepada Gus Dur yang mempunyai ingatan yang amat kuat 
walaupun ia dikenal sebagai seorang yang malas dan kurang disiplin 
dalam studi formalnya.
44
 
Pada saat itu, Gus Dur mencoba menggabungkan studi Islam 
dengan pendekatan yang sama sekali berbeda terhadap ilmu dan 
pemahaman. Ia sangat tertarik pada sisi sufistik dan mistik dari 
kebudayaan Islam tradisional. Ia juga telah membiasakan diri untuk secara 
teratur berziarah ke makam – makam guna berdo‟a dan bermeditasi, 
biasanya pada tengah malam. Kadang kala kedua pendekatan terhadap 
ilmu ini saling tumpang tindih.
45
 
Pada tahun 1963 Gus Dur berangkat ke Kairo untuk meneruskan 
studinya berkat bantuan beasiswa Departemen Agama bersama Zakiyah 
Darajat, Muhibbubin Wali dan lain – lain. Beliau memasuki Higher 
Institute for Islamic and Arabic Law Al – Azhar University, tetapi 
kemudian pindah ke negeri seribu satu malam (Iraq) dan mengambil sastra 
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Arab di Faculty of Letters Baghdad University di kota Baghdad hingga 
lulus sarjana LAS (Language Arabic Science) tahun 1970.
46
 
Ketika Gus Dur pindah dari Yogyakarta ke Magelang dan 
kemudian ke Jombang, dan tumbuh dari kanak – kanak menjadi remaja, ia 
mulai secara serius memasuki dua macam dunia bacaan: pikiran sosial 
Eropa dan novel – novel besar Inggris, Prancis dan Rusia. Ketika berdiam 
di Magelang, ia mulai membaca tulisan – tulisan ahli – ahli teori sosial 
terkemuka dari Eropa, kebanyakan dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris, walaupun tidak jarang juga dalam bahasa Prancis dan kadang - 
kadang dalam bahasa Belanda dan Jerman. Ia membaca apa saja yang 
dapat diperolehnya. Kadang – kadang ia membawa buku dari perpustakaan 
ayahnya di Jakarta. Tetapi kadang – kadang ia memperoleh buku dari 
teman – teman keluarganya yang tahu kegemarannya membaca ini.47 
Di toko – toko buku di Yogyakarta yang menyediakan buku – buku 
untuk mahasiswa – mahasiswa Gadjah Mada Gus Dur dapat menemukan 
judul – judul buku yang menarik. Sebagai seorang remaja, ia mulai 
mencoba memahami tulisan – tulisan Plato dan Aristoteles, dua orang 
pemikir penting bagi sarjana – sarjana mengenai Islam zaman 
pertengahan. Pada saat yang sama ia bergulat memahami Das Kapital 
karya Marx dan What is To be Done karya Lenin, kedua buku yang mudah 
diperoleh di negeri ini ketika Partai Komunis Indonesia membuat 
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kemajuan besar. Ia juga banyak tertarik pada ide – ide Lenin tentang 
keterlibatan sosial secara radikal, seperti dalam Infantile Communism dan 
dalam Little Red Book-Mao.
48
 
Setelah pulang ke tanah air, ulama dan budayawan muda yang 
kontroversial ini lebih banyak otodidak (belajar sendiri) dan banyak 
berdiskusi tentang pemikiran Islam dan lain – lain. Pada saat itu beliau 
lebih banyak bergaul dengan orang luar NU dibanding kalangan kalangan 
NU sendiri, sehingga wawasannya lebih luas. Bisa dikatakan Gus Dur 
sebagai sebagai seorang generalis yang allround. Selain sebagai ulama, 
beliau juga budayawan, kolomnis, pengamat sosial politik dan keagamaan 
dan terkahir sebagai politisi dan seorang tokoh humoris yang disegani oleh 
kawan dan lawan. 
49
 
Mengingat rasa hausnya yang besar akan ide – ide baru dan rasa 
ingin tahunya yang luas, tidaklah mengejutkan apabila pada satu titik 
dalam perkembangan dirinya Gus Dur terpaksa harus bergulat menemukan 
identitas agamanya sendiri dan tempatnya di dunia. Dengan melihat minat 
Gus Dur yang besar pada teori sosial Barat liberal, adalah mengejutkan 
bahwa pada usia 20-an, ia mencoba iseng – iseng, sebagaimana 
dikatakannya sendiri, bergaul dengan fundamentalisme Islam. Dari apa 
yang dibacanya ia tahu bahwa masalah – masalah yang dihadapi umat 
manusia memerlukan tanggapan yang luas. Ia menemukan bahwa ide 
menarik dalam pikiran – pikiran kaum Marxis tetapi ia juga terganggu 
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oleh natagonisme Marxisme dengan agama. Walaupun ia khawatir akan 
analisis sosial yang menyederhankan masalah dan tidak didasarkan pada 
informasi lengkap, yang pada tahun 1960-an mendapatkan popularitas di 
antara kaum muslim yang aktif dalam politik di Indonesia, Gus Dur tetap 
berharap bahwa dalam Islam ia dapat memperoleh jawaban bagi masalah – 
masalah ketidakadilan, kemiskinan, dan penindasan. Oleh karena itu, ia 
pun kemudian mulai membaca karya – karya para intelektual Islam pasca 
–Perang Dunia II dengan harapan bahwa ia akan dapat memperoleh visi 
politik yang komprehensif dan padu. Dibacanya dengan penuh minat karya 
– karya Sayyid Qutub, Said Ramadan, Hasan Al – Bana, dan dijelajahinya 
ide – ide  di balik organisasi Islam terkemuka di dunia Arab, yakni 
Ikhwanul Muslimin.
50
 
Pada awal tahun 1962, adik laki – laki ibunya, Aziz Bisri, yang 
merupakan salah seorang pengagum Ikhwanul Muslimin, mendorong Gus 
Dur untuk mendirikan cabang Ikhwanul Muslimin (di Indonesia). Ia 
mempertimbangkan usulan itu, namun usahanya untuk terjun langsung ke 
dalam pemikiran fundamentalis segera terputus oleh kepindahannya ke 
Kairo pada bulan November 1963 untuk melanjutkan studinya. Pada saat 
itu, ia mulai bosan dengan gelar – gelar keislaman, yang dianggapnya 
hanya sebagai pengulangan belaka yang dangkal arti. Ia pun mulai 
menolak segala ungkapan keislaman atau fundamentalisme oleh karena ia 
menganggap hal ini bertentangan dengan semangat Islam yang asli. 
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Penolakannya ini terjadi setelah ia pertama – tama mencoba ide – ide 
tersebut ketika berada di Jombang dan kemudian di Kairo dan pada 
akhirnya menentukan posisinya terhadap ide – ide tersebut.51 
Selepas dari Timur Tengah beliau menjadi dosen di Universitas 
Hasyim Asy‟ari Tebu Ireng, Jombang, kemudian menjadi dekan fakultas 
Ushuluddin universitas tersebut (1972 – 1974) dan sekretaris pondok 
Pesantren Tebu Ireng (1974 – 1979). Selanjutnya beliau pindah ke Jakarta 
dan tinggal di Ciganjur, jakarta Selatan, dan mendirikan Pesantren 
Ciganjur (1980) sehingga sering dijuluki Ki Ageng Ganjur. Tokoh yang 
juga juru bicara LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan seorang 
budayawan ini di pilih sebagai ketua DKJ (Dewan Kesenian Jakarta) 1982 
– 1985, Team Ahli Harian Pelita (1986 – 1987), Anggota BSF (Badan 
Sensor Film) dan Anggota Dewan Film Nasional (1987). Karena perannya 
di lingkungan seniman dan budayawan inilah beliu sering dicap 
kontroversial atau aneh di kalangan NU, khususnya di lingkungan 
ulamanya.
52
 
Pada tahun 1984 muktamar ke-27 Situbondo menetapkan Gus Dur 
sebagai ketua Tanfidziah PBNU dan dipercaya lagi menjadi ketua PBNU 
pada muktamar ke-28 Tasikmalaya dan muktamar ke-29 Yogyakarta. Tiga 
kali berturut – turut menjabat ketua PBNU menunjukkan ia seorang Kyai 
yang cerdas, progresif dan karismatik di kalangan warga Nahdiyin 
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khususnya kaum muda NU. Gus Dur memelopori NU kembali ke khittah-
nya (NU bukan lagi organisasi politik namun tidak lebih sebagai lembaga 
keagamaan dan tidak melarang jama‟ahnya berpolitik). Bagi kalangan 
muda NU, Gus Dur dianggap sebagai tokoh yang mampu membebaskan 
dari ortodoksi dan konservatisme keagamaan, yang sebagian besar ada 
pada kalangan tua Nahdiyin. Banyak kalangan yang menaruh harapan 
besar dengan terpilihnya Gus Dur menjadi ketua PBNU, kemampuannya 
untuk menjembatani kalangan muda dan tua serta hubungan NU dengan 
pemerintah dan LSM. Selain itu dengan ide – idenya yang cemerlang dan 
progresif mengilhami generasi muda NU untuk progres.
53
 
Karena kedekatannya dengan kalangan non muslim dan LSM serta 
komitmennya terhadap perjuangan penegakan demokrasi dan toleransi 
dalam kehidupan beragama di Indonesia, ia mendapatkan kepercayaan 
sebagai presiden WCRP (World Council for Religion and Peace), anggota 
dewan pembina dan pendiri pusat Simon Perez untuk perdamaian (Simon 
Perez Peace Centre) serta penasehat International Dialogue Foudation on 
Perspective Studies of Syariah and Seculer Law di Den Haag, Belanda. 
Tidak ketinggalan pada 31 Agustus 1993 sebuah majalah “Nobel Asia” 
Philipina memberikan penghargaan Ramon Magsaysay kepada Gus Dur 
sebagai tokoh terkuat di Asia pada urutan ke-24 pada tahun 1996 dan 20 
pada tahun 1997.
54
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Kemampuannya dalam penegakan demokrasi dan pembelaan 
terhadap kaum miniritas semakin terlihat. Hal ini tampak jelas atas 
tindakan Gus Dur pada awal 90-an yang mengkritik kebijakan – kebijakan 
rezim Soeharto yang tidak demokratis dan otoriter. Pada tahun 1998 
bertempat di kediaman Gus Dur tokoh – tokoh reformis yaitu: Megawati, 
Amin Rais, Sultan Hamengkubuwono X dan Gus Dur untuk 
membicarakan gerakan reformasi menghasilkan piagam Ciganjur. Dalam 
pertemuan ini ada komitmen untuk menegakkan demokrasi dan mewakili 
aspirasi rakyat untuk menggulingkan pemerintahan yang sah demi sebuah 
perbaikan terhadap Indonesia. Rezim Soeharto runtuh dan pesta demokrasi 
mulai dikumandangkan dengan ditandai munculnya partai – partai politik 
sebagai wujud kebebasan berorganisasi dan berpendapat didepan umum. 
Partai Islam bermunculan dan tidak ketinggalan Gus Dur mendeklarasikan 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang banyak didukung oleh kalangan 
NU. Kemudian pada pemilu tahun 1999 ia terpilih menjadi presiden 
mengalahkan rivalnya Megawati Soekarno Putri.
55
 
Rabu, 30 Desember 2009 Gus Dur wafat di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo Jakarta setelah dirawat beberapa hari karena sakit dan 
dimakmkan dikomplek Pesantren Tebuireng Jombang, Jawa Timur. Gus 
Dur wafat dalam usia 69 tahun, dengan meninggalkan satu orang istri, 
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Sinta Nuriyah, dan empat orang putri, Alissa Qotrunada Munawaroh, 
Zanuba Arifah Khafsoh, Anita Hayyatunnufus, dan Inayah Wulandari.
56
 
Menurut Ali Masykur Musa, Gus Dur adalah perpaduan dari dua  
Islam tradisional ala Pesantren. Ia sangat memperhatikan untuk 
melaksanakan reformasi pemikiran dan aksi Islam secara modern. Adapun 
akar pemikiran Gus Dur bisa dipahami sebagai produk dari pergumulan 
intensifnya dengan tiga kepedulian utama, yaitu revitalisasi khazanah 
Islam ahlussunnah wal jama‟ah yang dinilai tradisional, khususnya yang 
dipahami dan dikembangkan oleh NU, keterlibatan dalam wacana dan 
kiprah modernitas, dan pencarian jawaban atas persoalan nyata yang 
dihadapi umat Islam Indonesia.
57
 
Latar belakang pendidikan tradisional Abdurrahman Wahid dan 
kajian – kajian gaya sekuler Barat yang digelutinya telah membuahkan 
pola pemikiran yang kosmopolitan. Corak intelektualnya merupakan 
perpaduan antara kesarjanaan Islam tradisional dan pendidikan otodidak 
Barat sehingga memunculkan sintesis berupa perhatian serius 
Abdurrahman Wahid terhadap persoalan – persoalan modernitas. 
Pergulatannya dengan dunia pesantren yang hierarkis dan penuh etika, 
dunia Timur Tengah yang terbuka dan keras, serta budaya Barat yang 
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liberal, rasional, dan sekuler telah membentuk kultur kepribadian yang 
sintetik dalam diri Abdurrahman Wahid.
58
 
 
B. Karya - karya Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
Selain seorang ulama, Gus Dur juga merupakan seorang penulis yang 
handal.Ulama ini sebagai budayawan dan kolomnis mempunyai banyak 
karya tulis berupa artikel dan buku maupun ceramah – ceramahnya yang 
dibukukan orang lain. Di antara karya ilmiah dan pikiran- pikirannya yang 
dituangkan dalam tulisan berjudul: Bunga Rampai Pesantren (1979), 
Muslim di Tengah Pergumulan (1981), Kiai Nyentrik Pembela Pemerintah 
(1997), Membangun Demokrasi (1999), Tuhan Tak Perlu Dibela (1999), 
Gus Dur Menjawab Pembaharu Zaman (1999), Prisma Pemikiran Gus 
Dur (1999), Melawan Melalui Lelucon (2000),
59
Pergulatan Negara, 
Agama, dan Kebudayaan (2001), Menggerakkan Pesantren (2001), 
Islamku, Islam Anda, Islam Kita (2006) dan Islam Kosmopolitan (2007). 
Pemikiran Islam kritis Gus Dur terlihat sekali dalam buku - bukunya 
yang ditulis pada era 1970-an sampai 1990-an, seperti buku: (1) Tuhan 
Tidak Perlu Dibela, (2) Islam Kosmopolitan: Nilai – nilai Indonesia dan 
Transformasi Kebudayaan, (3) Prisma Pemikiran Gus Dur, (4) Pergulatan 
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Negara, Agama dan Kebudayaan, dan (5) Islamku, Islam Anda, Islam 
Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi.
60
 
Berkat karya – karyanya dan juga kiprahnya dalam membangun 
demokrasi dan memperjuangkan Hak Asasi Manusia, Gus Dur 
mendapatkan gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas Thammasad 
(Thailand), Universitas Sorbone (Perancis) dan Universitas Jawaharlal 
Nehru (India).
61
 
 
C. Pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
Dalam konteks pembaruan pemikiran keagamaan muslim di 
Indonesia, Gus Dur muncul dengan gagasannya tentang Islam sebagai 
faktor komplementer kehidupan sosial – budaya, dan politik Indonesia, 
dengan “pribumisasi” Islam. Gagasannya yang pertama mengajak 
komunitas Islam untuk tidak memperlakukan Islam sebagai sebuah 
ideologi alternatif. Dalam pandangannya, sebagai komponen utama dalam 
struktur sosial masyarakat Indonesia, Islam hendaknya tidak diletakkan 
secara berhadap – hadapan dengan komponen – komponen lain. 
Sebaliknya, Islam harus diposisikan sebagai faktor komplementer dalam 
pembentukan struktur sosial, budaya dan politik Indonesia. Ini mengingat 
bahwa karakter komunitas sosial, budaya dan politik Nusantara yang 
                                                          
60
 Zainul Abas, Pemikiran Islam Kritis di Indonesia Akhir Abad XX (Studi terhadap 
Pemikiran Abdurrahman Wahid, Moeslim Abdurrahman dan Mansour Fakih), (Kartasura: 
EFUDE PRESS,2015), h. 101. 
61
Ibid., h. 100. 
34 
 
heterogen dan usaha untuk menempatkan Islam sebagai “pemberi warna 
tunggal” hanya akan menghantarkan Islam sebagai faktor divisive.62 
Gagasan pribumisasi Islam secara geneologis dilontarkan pertama 
kali oleh Gus Dur pada tahun 1980-an. Semenjak itu, Islam pribumi 
menjadi perdebatan menarik dalam lingkungan para intelektual senior 
(tua) dengan intelektual muda.
63
 
Secara etimologis, istilah pribumisasi dikategorikan sama dengan 
istilah indigeneus (bahasa latin) yang berarti asli atau pribumi. Beberapa 
penulis filsafat menyebut pribumisasi dengan berbagai istilah lain yaitu 
pemribumian, indigenisasi, atau Indonesiasi. Secara terminologis, 
pribumisasi adalah sauatu upaya nasionalisasi ilmu yang dianggap sebagai 
pemikiran asli Indonesia.
64
 
Upaya pribumisasi Islam berangkat dari kegelisahan terhadap 
fenomena adanya pandangan yang mempertentangkan antara budaya lokal 
dan Islam, termasuk dalam hal ini adalah penggunaan bahasa atau istilah.
65
 
Agama (Islam) dan budaya mempunyai independensi masing – 
masing, tetapi keduanya mempunyai wilayah tumpang tindih. Bisa 
dibandingkan dengan independensi antara filsafat dan ilmu pengetahuan, 
tetapi tidak bisa dikatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah filsafat. 
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Diantara keduanya terjadi tumpang tindih dan sekaligus perbedaan – 
perbedaan. Agama (Islam) bersumberkan wahyu dan memiliki norma – 
norma sendiri. Karena bersifat normatif, maka ia cenderung menjadi 
permanen. Sedangkan budaya adalah buatan manusia. Ia berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman dan cenderung untuk selalu berubah. 
Perbedaan ini tidak menghalangi kemungkinan manifestasi kehidupan 
beragama dalam bentuk budaya. 
66
 
Tumpang tindih antara agama dan budaya akan terjadi terus – 
menerus sebagai suatu proses yang akan memperkaya kehidupan dan 
membuatnya tidak gersang. Kekayaan variasi budaya akan kemungkinan 
adanya persambungan antara berbagai kelompok atas dasar persamaan – 
persamaan, baik persamaan agama maupun budaya. Upaya rekonsiliasi 
antara budaya dan agama bukan karena kekhawatiran terjadinya 
ketegangan antara kebudayaan, sebab kalau manusia dibiarkan pada fitrah 
rasionalnya, ketegangan seperti itu akan reda dengan sendirinya.
67
 
Ada beberapa karakter yang melekat dalam gagasan “Pribumisasi 
Islam” atau “Islam Pribumi” ini, yaitu: 
Pertama, kontekstual; yakni Islam dipahami sebagai ajaran yang 
terkait dengan zaman dan tempat. Dengan demikian, Islam akan mampu 
terus memperbarui diri dan dinamis dalam merespon perubahan zaman 
serta dengan lentur mampu berdialog dengan kondisi masyarakat yang 
berbeda – beda untuk melakukan proses adaptasi kritis sehingga Islam 
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benar – benar shalih li kulli zaman wa makan (relevan dengan 
perkembangan zaman dan tempat). 
Kedua, toleran; gagasan pribumisasi Islam akan menumbuhkan 
kesadaran untuk bersikap toleran terhadap perbedaan penafsiran Islam, 
karena realitas konteks keindonesiaan yang plural menuntut pula 
pengakuan tulus bagi kesederajatan agama – agama dengan segala 
konsekuensinya. Semangat keragaman inilah yang menjadi pilar lahirnya 
Indonesia. 
Ketiga, menghargai tradisi; sebagai kesadaran bahwa Islam pada 
masa Nabi saw pun dibangun di atas penghargaan pada tradisi lama yang 
baik, karena sesungguhnya Islam tidak memusuhi tradisi lokal. Bahkan, 
tradisi lokal ini justru menjadi sarana vitalisasi Islam, sebab nilai – nilai 
Islam tersebut perlu kerangka yang akrab dengan kehidupan 
masyarakatnya. 
Keempat, progresif; dengan perubahan praktik keagamaan di mana 
Islam menerima aspek progresif dari ajaran dan realitas yang dihadapinya. 
Dengan demikian, Islam akan siap dengan lapang dada berdialog dengan 
tradisi pemikiran orang lain kendatipun dari Barat.
68
 
Kelima, membebaskan; Islam menjadi ajaran yang dapat menjawab 
problem- problem nyata kemanusiaan secara universal tanpa melihat 
perbedaan agama dan etnik. Dengan semangat pembebasannya, Islam 
tidak kehilangan kemampuan untuk memikul peran rahmatan lil „alamin 
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(rahmat bagi seluruh alam), seperti melawan penindasan, kemiskinan, 
keterbelakangan, anarki sosial, dan lain – lain.  
Dalam soal Islam dan kaitannya dengan masalah sosial budaya, 
menarik kiranya untuk dikemukakan kritik Gus Dur terhadap gejala yang 
ia sebut sebgai “Arabisasi”. Kecenderungan semacam itu nampak, 
misalnya, dengan penamaan terhadap aktivitas keagamaan dengan 
menggunakan bahasa Arab. Itu terlihat misalnya dengan kebanggaan 
orang untuk menggunakan kata – kata atau kalimat bahasa Arab untuk 
sesuatu yang sebenarnya sudah lazim dikenal. Gus Dur menunjuk 
penyebutan Fakultas Keputrian dengan sebutan kulliyatul bannat di UIN. 
Juga ketidakpuasn orang awam jika tidak menggunakan kata “ahad” untuk 
menggantikan kata “minggu”, dan sebagainya. Seolah – olah kalau tidak 
menggunakan kata – kata berbahasa Arab tersebut, akan menjadi “tidak 
Islami” atau ke- Islaman seseorang akan berkurang karenanya. Formalissai 
seperti ini, menurut Gus Dur, merupakan akibat dari rasa kurang percaya 
diri ketika menghadapi “kemajuan Barat” yang sekuler. Maka jalan satu – 
satunya adalah dengan mensubordinasikan diri ke dalam konstruk 
Arabisasi yang diyakini sebagai langkah ke arah Islamisasi. Padahal 
Arabisasi bukanlah Islamisasi.
69
 
Sebenarnya kritik Gus Dur terhadap “Arabisasi” itu sudah 
diungkapkan pada tahun 1980-an, yakni ketika ia mengungkapkan 
gagasannya tentang “pribumisasi Islam”. Ia meminta agar wahyu Tuhan 
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dipahami dengan mempertimbangkan faktor – faktor konstektual, 
termasuk kesadaran hukum dan rasa keadilannya. Sehubungan dengan hal 
ini, ia melansir apa yang disebutnya dengan “pribumisasi Islam” sebagai 
upaya melakukan “rekonsiliasi” Islam dengan kekuatan – kekuatan budaya 
setempat, agar budaya lokal itu tidak hilang. Pribumisasi Islam juga bukan 
semacam “jawanisasi” atau sinkretisme, sebab pribumisasi Islam hanya 
mempertimbangkan kebutuhan – kebutuhan lokal di dalam merumuskan 
hukum – hukum agama, tanpa merubah hukum itu sendiri. Juga bukannya 
meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma – norma itu 
menampung kebutuhan – kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan 
peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nash, dengan tetap 
memberikan peranan kepada ushul fiqh dan qaidah fiqh. Sedangkan 
sinkretisme adalah usaha memadukan teologi tau sistem kepercayaan 
lama, tentang sekian banyak hal yang diyakini sebagai kekuatan gaib 
berikut dimensi eskatologisnya dengan Islam, yang lalu membentuk 
panteisme.
70
 
Bahaya dari proses Arabisasi atau proses mengidentifikasikan diri 
dengan budaya Timur Tengah adalah tercabutnya kita dari akar budaya 
kita sendiri. Lebih dari itu, Arabisasi belum tentu cocok dengan 
kebutuhan. Pribumisasi bukan upaya menghindarkan timbulnya 
perlawanan dari kekuatan – kekuatan budaya setempat, akan tetapi justru 
agar budaya itu tidak hilang. Inti pribumisasi Islam adalah kebutuhan 
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bukan untuk menghindari polarisasi antara agama dengan budaya, sebab 
polarisasi demikian memang tidak terhindarkan. 
Sebagai titik tolak dari upaya rekonsiliasi adalah meminta agar 
wahyu dipahami dengan mempertimbangkan faktor – faktor kontekstual, 
termasuk kesadaran hukum dan rasa keadilannya. Dalam proses ini 
pembauran Islam dengan budaya tidak boleh terjadi, sebab berbaur berarti 
hilangnya sifat – sifat asli. Islam harus tetap pada sifat Islamnya. Al - 
Qur‟an adalah harus tetap dalam bahasa Arab, terutama dalam shalat, 
sebab hal initelah menjadi norma. Sedang terjemahan Al - Qur‟an 
hanyalah dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman, bukan 
menggantikan Al - Qur‟an sendiri.71 
Pribumisasi Islam adalah bagian dari sejarah Islam, baik dinegeri 
asalnya maupun di negeri lain, termasuk Indonesia. Kedua sejarah itu 
membentuk sebuah sungai besar yang terus mengalir dan kemudian 
dimasuki lagi oleh kali cabangan sehingga sungai itu semakin membesar. 
Bergabungnya kali baru, berarti masuknya air baru yang mengubah warna 
air yang telah ada. Bahkan pada tahap berikutnya, aliran sungai ini 
mungkin terkena „limbah industri‟ yang sangat kotor. Tapi tokh, tetap 
merupakan sungai yang sama dan air yang lama. Maksud dari 
perumpamaan itu adalah bahwa proses pergulatan dengan kenyataan 
                                                          
71
 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan, cetakan 2 
(Depok: Desantara, 2001) , h. 119. 
40 
 
sejarah tidaklah mengubah Islam, melainkan hanya mengubah manifestasi 
dari kehidupan agama Islam.
72
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BAB III 
EPISTEMOLOGI ISLAM ABID AL JABIRI 
A. Pengertian Epistemologi 
Salah satu cabang fundamental filsafat aadalah epistemologi. 
Secara spesifik, epistemologi berhubungan dengan karakter, sumber, 
batasan, dan validitas pengetahuan. Dari sudut pandang epistemologi, 
segala sesuatu yang kita klaim kita ketahui, apakah dalam bidang sains, 
sejarah, maupun fenomena kehidupan sehari – hari akan kecil nilainya, 
jika kita tidak mampu mendukung pengetahuan kita secara argumentatif. 
Tidak hanya itu, semua konsep – konsep tentang kehidupan manusia, teori 
– teori tentang alam semesta, bahkan penegasan tentang kejadian sehari – 
hari, membutuhkan semacam pembenaran rasional (jastification). Dengan 
demikian, pertanyaan – pertanyaan epistemologis mendasari seluruh 
penjelajahan filosofis lainnya.
73
 
Epistemologi atau teori pengetahuan ialah cabang filsafat yang 
berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, pengandaian – 
pengandaian, dan dasar – dasarnya serta pertanggungjawaban atas 
pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.
74
 
Epistemologi berasal dari kata Yunani episteme yang berarti  
“pengetahuan”, “pengetahuan yang benar”, “pengetahuan ilmiah”, dan 
logos berarti teori. Dengan demikian, secara etimologis, epistemologi 
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dapat diartikan sebagai teori ilmu pengetahuan. Sebagai cabang filsafat, 
epistemologi menyelidiki asal, sifat, metode, dan bahasa pengetahuan 
manusia. Epistemologi juga disebut sebagai teori pengetahuan, membahas 
secara mendalam segenap proses yang terlihat dalam usaha kita untuk 
memperoleh pengetahuan. Sebab pengetahuan didapat melalui proses 
tertentu yang dinamakan metode keilmuan.
75
 
Persoalan pokok etimologi adalah menyangkut persoalan apa yang 
dapat kita ketahui dan bagaimana cara mengetahuinya, “what can we 
know, and how do we know it.” Jadi masalah pokok etimologi menyangkut 
“belief (keyakinan), understanding (pemahaman), reason (alasan), 
judgement (keputusan), sensation (perasaan), imagination (khayal), 
supposing (anggapan), guesting (dugaan), learning (pengetahuan) and 
forgetting (melupakan). Epistemologi adalah pengetahuan yang berusaha 
menjawab pertanyaan – pertanyaan yang mengacu kepada proses. Dalam 
pandangan epistemologi, setiap pengetahuan merupakan hasil dari 
pemeriksaan dan penyelidikan benda hingga akhirnya diketahui manusia. 
Secara lebih rinci cakupan epistemologi dikemukakan Jujun S. 
Suriasumantri: Bagaimana proses yang memungkinkan ditimbanya 
pengetahuan yang berupa ilmu? Bagaimana prosedurnya? Hal – hal apa 
yang harus diperhatikan agar kita mendapat pengetahuan yang benar? 
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Apakah yang disebut kebenaran itu, dan apa kriterianya? Cara, teknik, dan 
sarana apa yang membantu kita mendapatkan pengetahuan berupa ilmu?.
76
 
Lebih jauh, epistemologi dapat didefinisikan sebagai cabang 
filsafat yang mempelajari asal mula atau sumber, struktur, metode, dan 
sahnya (validitas) pengetahuan. Bila dalam filsafat pertanyaan pokoknya 
adalah “apakah ada itu?”, maka dalam epistemologi pertanyaan pokoknya 
adalah “apa yang dapat saya ketahui?”.77 
 
B. Aliran dalam Epistemologi 
Dari mana pengetahuan itu berasal dan apa yang diyakini sebagai 
kebenaran bisa dilihat dari aliran dalam pengetahuan. Dari aliran ini 
tampak jelas perbedaannya bagaimana pengetahuan itu berasal. Aliran itu, 
yakni sebagai berikut. 
a) Rasionalisme  
Secara singkat aliran ini menyatakan bahwa akal adalah dasar 
kepastian pengetahuan. Pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur 
dengan akal. Manusia, menurut aliran ini, memperoleh pengetahuan 
melalui kegiatan akal menangkap objek. Bapak aliran ini adalah Rene 
Descartes.
78
 
Rasionalisme yaitu suatu cara atau metode dalam memperoleh 
sumber pengetahuan yang berlandaskan pada akal. Bukan karena 
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rasionalisme mengingkari pengalaman, melainkan pengalaman paling 
– paling dipandang sebagai sejenis perangsang bagi pikiran. Para 
penganut rasionalisme yakin bahwa kebenaran dan kesesatan terletak 
di dalam ide kita, dan bukannya di dalam dan barang sesuatu. Jika 
kebenaran mengandung makna dan mempunyai ide yang sesuai 
dengan atau menunjuk kepada kenyataan, maka kebenaran hanya ada 
di dalam pikiran kita dan hanya dapat diperoleh dengan akal budi.
79
 
Aliran ini berpendapat bahwa sumber pengetahuan yang 
mencukupi dan yang dapat dipercaya adalah rasio (akal). Pengalaman 
hanya dapat dipakai untuk meneguhkan pengetahuan yang didapatkan 
oleh akal.
80
 Bukan karena rasionalisme mengingkari nilai pengalaman, 
melainkan pengalaman paling – paling dipandang sebagai sejenis 
perangsang bagi pikiran. Para penganut rasionalisme yakin bahwa 
kebenaran dan kesesatan terletak di dalam ide kita, dan bukannya di 
dalam diri barang sesuatu. Jika kebenaran bermakna sebagai 
mempunyai ide yang sesuai dengan atau yang menunjuk kepada 
kenyataan, maka kebenaran hanya dapat ada di dalam alam pikiran 
kita dan hanya dapat diperoleh dengan akal budi saja.
81
 
Rasionalisme tidak mengingkari kegunaan indera dalam 
memperoleh pengetahuan. Pengalaman indera diperlukan untuk 
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merangsang akal dan memberikan bahan – bahan yang menyebabkan 
akal dapat bekerja, tetapi sampainya manusia kepada kebenaran 
adalah semata – mata akal. Laporan indera menurut rasionalisme 
merupakan bahan yang belum jelas, bahkan ini memungkinkan 
dipertimbangkan oleh akal dalam pengalaman berpikir. Akal menurut 
bahan tersebut sehingga dapatlah terbentuk pengetahuan yang benar. 
Jadi fungsi panca indera hanyalah untuk memperoleh data – data dari 
alam nyata dan akalnya menghubungkan data – data itu satu dengan 
yang lain. 
Para penganut rasionalisme yakin bahwa kebenaran dan kesesatan 
terletak dalam ide dan bukunya di dalam diri barang sesuatu. Jika 
kebenaran mengandung makna mempunyai ide yang sesuai dengan 
atau yang menunjuk kepada kenyataan, kebenaran hanya dapat ada di 
dalam pikiran kita dan hanya dapat diperoleh dengan akal budi saja. 
Akal, selain bekerja karena ada bahan dari indera, juga akal dapat 
menghasilkan pengetahuan yang tidak berdasarkan bahan inderawi 
sama sekali, jadi akal dapat juga menghasilkan pengetahuan tentang 
objek yang betul – betul abstrak.82 
b) Empirisme  
Kata ini berasal dari kata Yunani empeirikos, artinya pengalaman. 
Menurut aliran ini manusia memperoleh pengetahuan melalui 
pengalamannya. Dan bila dikembalikan kepada kata Yunaninya, 
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pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman inderawi.
83
 Oleh sebab 
itu, empirisme dinisbatkan kepada paham yang memilih pengalaman 
sebagai sumber utama pengenalan yang dimaksudkan dengannya ialah 
baik pengalaman lahiriah yang menyangkut dunia maupun 
pengalaman batiniah yang menyangkut pribadi manusia saja.
84
 Akal 
bukan jadi sumber pengetahuan, tetapi akal mendapat tugas untuk 
mengolah bahan – bahan yang diperoleh dari pengalaman.85 
Dengan inderanya, manusia dapat mengatasi taraf hubungan yang 
semata – mata fisik dan masuk ke dalam medan intensional, walaupun 
masih sangat sederhana. Indera menghubungkan manusia dengan hal 
– hal konkret – material. 
Pengetahuan inderawi bersifat parsial. Itu disebabkan oleh adanya 
perbedaan antara indera yang satu dengan yang lainnya, berhubungan 
dengan sifat khas fisiologis indera dan dengan objek yang dapat 
ditangkap sesuai dengannya. Masing – masing indera menangkap 
aspek yang berbeda mengenai barang atau makhluk yang menjadi 
obyeknya. Jadi pengetahuan inderawi berada menurut perbedaan 
indera dan terbatas pada sensibilitas organ – organ tertentu.86 
John Locke, bapak aliran ini pada zaman modern mengemukakan 
teori tabula rasa yang secara bahasa berarti meja lilin. Maksudnya 
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ialah bahwa manusia itu pada mulanya kosong dari pengetahuan, 
lantas pengalamannya mengisi jiwa yang kosong itu, lantas ia 
memiliki pengetahuan. Mula – mula tangkapan indera yang masuk itu 
sederhana, lama – kelamaan ruwet, lalu tersusunlah pengetahuan 
berarti. Berarti, bagaimana pun kompleks (ruwet)-nya pengetahuan 
manusia, ia selalu dapat dicari ujungnya pada pengalaman indera. 
Sesuatu yang tidak dapat diamati dengan indera bukanlah pengetahuan 
yang benar. Jadi, pengalaman indera itulah sumber pengetahuan yang 
benar. Karena itulah metode penelitian yang menjadi tumpuan aliran 
ini adalah metode eksperimen.
87
 
c) Positivisme 
Positivisme berpangkal dari apa yang telah diketahui, yang faktual, 
dan yang positif. Segala uraian dan persoalan yang di luar apa yang 
ada sebagai fakta atau kenyataan dikesampingkan. Oleh karena itu, 
metafisika ditolak. Apa yang kita ketahui secara positif adalah segala 
yang tampak, segala gejala. Arti segala ilmu pengetahuan adalah 
mengetahui untuk dapat melihat ke masa depan. Jadi kita hanya dapat 
menyatakan atau mengkonstatir fakta – faktanya, dan menyelidiki 
hubungan satu dengan yang lain. Maka tiada gunanya untuk 
menanyakan kepada hakikatnya atau kepada penyebab yang 
sebenarnya dari gejala – gejala itu. Yang harus diusahakan orang 
adalah menentukan syarat – syarat dimana fakta – fakta tertentu tampil 
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dan menghubungkan fakta – fakta itu menurut persamaannya dan 
urutannya.
88
 
Tokoh aliran ini ialah August Compte. Ia penganut empirisme. Ia 
berpendapat bahwa indera itu amat penting dalam memperoleh 
pengetahuan, tetapi harus dipertajam dengan alat bantu dan diperkuat 
eksperimen. Kekeliruan indera akan dapat dikoreksi lewat 
eksperimen. Eksperimen memerlukan ukuran – ukuran yang jelas. 
Dari sinilah kemajuan sains benar – benar dimulai. Kebenaran 
diperoleh dengan akal, didukung bukti empiris yang terukur. 
“Terukur” itulah sumbangan positivisme.89 
Jadi, pada dasarnya positivisme bukanlah suatu aliran yang khas 
berdiri sendiri. Ia hanya menyempurnakan empirisme dan 
rasionalisme yang bekerja sama. 
d) Intuisionisme 
Henri Bergson adalah tokoh aliran ini. Ia menganggap tidak hanya 
indera yang terbatas, akal juga terbatas. Objek – objek yang kita 
tangkap itu adalah objek yang selalu berubah, demikian Bergson. Jadi, 
pengetahuan kita tentangnya tidak pernah tetap. Intelek atau akal juga 
terbatas. Akal hanya dapat memahami suatu objek bila ia 
mengonsentrasikan dirinya pada objek itu, jadi dalam hal seperti itu 
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manusia tidak mengetahui keseluruhan, juga tidak dapat memahami 
sifat – sifat yang tetap pada objek.  
Dengan menyadari keterbatasan indera dan akal seperti diterangkan 
di atas, Bergson mengembangkan satu kemampuan tingkat tinggi yang 
dimiliki manusia, yaitu intuisi. Ini adalah hasil evolusi pemahaman 
yang tertinggi. Kemampuan ini mirip dengan insting, tetapi berbeda 
dalam kesadaran dan kebebasannya. Pengembangan kemampuan ini 
(intuisi) memerlukan suatu usaha. Kemampuan inilah yang dapat 
memahami kebenaran yang utuh, yang tetap, yang keseluruhan. Intuisi 
ini mengkap objek secara langsung tanpa pemikiran. Jadi, indera dan 
akal hanya mampu menghasilkan pengetahuan yang tidak utuh, 
sedangkan intuisi dapat menghasilkan pengetahuan yang utuh.
90
 
 
C. Sumber Pengetahuan 
Salah satu masalah teori pengetahuan yang tertua ialah tentang sumber 
pengetahuan. Masing – masing kita memiliki khazanah pengetahuan 
tertetentu, misalnya tentang alam sekitar kita, kehidupan yang kita alami, 
prinsip – prinsip matematika, tentang baik dan buruk, tentang indah dan 
jelek dan sebagainya. Maka timbullah pertanyaan, dari mana kita 
mendapat pengetahuan itu? Benar dan berlakunya atau sahihnya (valid) 
bergantung pada sumbernya. Apabila sumber pengetahuan itu benar, benar 
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pulalah pengetahuan yang dipancarkannya.
91
 Dalam hal ini ada beberapa 
pendapat tentang sumber pengetahuan antara lain: 
a. Indera 
Sumber pengetahuan menurut persepsi indera, yaitu bahwa 
pengetahuan berasal dari apa yang kita lihat, dengar, cium dan 
cicipi. Jelasnya, pengetahuan berasal dari pengalaman – 
pengalaman konkret. Pemahaman ini kemudian melahirkan apa 
yang disebut sebagai aliran empirisme, suatu aliran pemikiran yang 
meyakini bahwa pengetahuan kita bersumber pada pengamatan 
indera yang diperoleh dari data – data empirik.92 
b. Rasio 
Keyakinan rasio sebagai sumber pengetahuan ini kemudian 
melahirkan aliran rasionalisme. Menurut aliran ini, manusia dapat 
mengetahui apa yang dipikirkan dan bahwa rasio mempunyai 
kemampuan untuk mengungkap kebenaran dengan dirinya sendiri. 
Dalam bentuknya yang lebih ekstrem, rasionalisme berpendirian 
bahwa manusia dapat mencapai pengetahuan yang meyakinkan dan 
tak terbantahkan tanpa pengalaman indera. Tegasnya, rasio adalah 
faktor yang menentukan pengetahuan. 
93
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c. Intuisi  
Intuisi adalah “tenaga rohani”, suatu kemampuan yang 
mengatasi rasio, kemampuan untuk menyimpulkan serta 
memahami secara mendalam. Intuisi adalah pengenalan terhadap 
sesuatu secara langsung. Intuisi merupakan kemampuan untuk 
mendapatkan pengetahuan secara tiba – tiba dan secara langsung.94 
Menurut Henry Bergson intuisi adalah hasil dari evolusi 
pemahaman yang tertinggi. Kemampuan ini mirip dengan insting, 
tetapi berbeda dengan kesadaran dan kebebasannya. 
Pengembangan kemampuan ini (intuisi) memerlukan suatu usaha. 
Ia juga mengatakan bahwa intuisi adalah suatu pengetahuan yang 
langsung, yang mutlak dan bukan pengetahuan nisbi. 
Menurutnya, intuisi mengatasi sifat lahiriah pengetahuan 
simbolis, yang pada dasarnya bersifat analisis, menyeluruh, 
mutlak, dan tanpa dibantu oleh penggambaran secara simbolis. 
Karena itu, intuisi adalah sarana untuk mengetahui secara langsung 
dan seketika.
95
 
Intuisi yaitu pengetahuan langsung yang tidak merupakan 
hasil dari pemikiran secara sadar atau persepsi indera. Kebenaran 
intuisi harus ditopang dengan data – data indera dan konsep – 
konsep akal. Kebenaran intuisi yang tidak didukung data indera 
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dan akal kalah nilainya dibanding kebenaran lain yang didukung 
bukti meski tanpa intuisi.
96
 
Adapun perbedaan antara intuisi dalam filsafat Barat 
dengan makrifat dalam Islam adalah kalau intuisi diperoleh lewat 
perenungan dan pemikiran yang konsisten, sedangkan dalam Islam 
makrifat diperoleh lewat perenungan dan penyinaran dari Tuhan.
97
 
Pengetahuan dengan pencerahan ini dapat dianggap sebagai 
sumber pengetahuan. Sebab, jika pengetahuan korespondensi 
melibatkan objek di luar dirinya, maka pengetahuan dengan 
pencerahan menyadarkan bahwa pengetahuan yang di luar harus 
didahului dengan pengetahuan tentang dirinya sendiri. 
d. Wahyu 
Wahyu adalah pengetahuan yang disampaikan oleh Allah 
kepada manusia lewat perantara para Nabi. Para Nabi memperoleh 
pengetahuan dari Tuhan tanpa upaya, tanpa bersusah payah, tanpa 
memerlukan waktu untuk memperolehnya. Pengetahuan mereka 
terjadi atas kehendak Tuhan semesta. Tuhan mensucikan jiwa 
mereka dan diterangkan-Nya pula jiwa mereka untuk memperoleh 
kebenaran dengan jalan wahyu. 
Wahyu Allah (agama) berisikan pengetahuan, baik 
mengenai kehidupan seseorang yang terjangkau oleh pengalaman, 
maupun yang mencakup masalah transendental, seperti latar 
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belakang dan tujuan penciptaan manusia, dunia, dan segenap isinya 
serta kehidupan di akhirat nanti
98
 
 
D. Sumber Epistemologi Dalam Islam  
Islam sebagai agama rahamatan lil al – aalamiin, penuh dengan 
khazanah keilmuan. Segala keilmuan telah termaktub dan tereksplanasi 
melalui dua sumber yang pokok dalam Islam yaitu al – Qur‟an dan al – 
Hadits. 
Dalam pemahaman teologis Islam, sumber utama pengetahuan yakni 
wahyu dan alam, yang masing – masing kemudian melahirkan istilah ilmu 
agama dan ilmu umum adalah satu, yaitu intelek Ilahi. Islam menyatakan 
bahwa al - Qur‟an adalah firman Tuhan dan alam adalah ayat – ayat-Nya. 
Keduanya sama – sama dari Tuhan sehingga tidak ada perbedaan di antara 
keduanya. Penegasan ini penting untuk memahami mengapa para pemikir 
Muslim termasuk Ibn Rusyd berusaha keras mempertemukan wahyu dan 
rasio, agama dan filsafat.
99
 
Epistemologi Islam menurut Muhammad Abid al – Jabiri, ada tiga 
metode untuk mengetahui objek – objek kajian ilmu. Yaitu bayani, burhani 
dan irfani.
100
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a) Bayani  
Kata bayan berasal dari akar kata b – y – n. Dalam kamus 
bahasa Arab, kata ini memiliki arti pisah atau terpisah (al – fasl / al 
– infisal) dan jelas atau menampakkan (al – zuhur / al – izhar).101 
Secara bahasa kata al – bayan adalah penjelas, 
mengungkap dan menuangkan maksud pembicaraan dengan 
menggunakan lafadz yang baik. Dalam hal ini bayan dapat 
dikategorikan menjadi dua: pertama, bayan yang menekankan 
dasar penafsiran wacana (khitbah), kedua bayan yang menekankan 
syarat pengambilan kesimpulan.
102
 
Bayani yaitu epistemologi yang beranggapan bahwa 
sumber ilmu pengetahuan adalah wahyu (teks) atau penalaran dari 
teks.
103
Epistemologi bayani adalah epistemologi yang didasarkan 
metode yang menggunakan pemikiran analogis, dan memproduksi 
pengetahuan secara analogis pula dengan menyandarkan apa yang 
tidak diketahui pada apa yang diketahui, yaitu pada teks (nash). 
Oleh karena itu, epistemologi ini sangat memperhatikan proses 
transmisi sebuah teks, sebab benar tidaknya transmisi menentukan 
benar salahnya suatu ketetapan hukum yang diambil. Metode ini 
dapat kita lihat secara jelas penggunaannya, misalnya, oleh para 
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ahli hadis yang menentukan syarat – syarat atau kaidah – kaidah 
untuk meneliti kebenaran suatu hadis. Ketika kebenaran suatu teks 
dapat dipertanggung jawabkan, maka teks tersebut dapat dijadikan 
sebagai sebuah landasan hukum. Tapi sebaliknya, jika teks tersebut 
tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka tentu saja 
tidak dapat digunakan sebagai landasan hukum.
104
 
Al – Jabiri menyatakan ada dua jalan atau cara yang dapat 
ditempuh untuk mendapatkan pengetahuan melalui teks atau 
pengetahuan bayani. Pertama, adalah dengan cara berpegang pada 
redaksi (lafal) teks dan menggunakan kaidah – kaidah bahasa 
Arab, seperti ilmu nahwu dan ilmu sharaf, sebagai alat analisa. 
Kedua, yaitu dengan cara berpegang pada makna teks dan 
menggunakan metode qiyas atau istidlal bi al – syahid „ala al – 
ghaib atau tasybih. Di sini teks akan dijadikan sebagai al – ashl 
tempat merujuknya  al – far‟. 
Adapun posisi akal dalam epistemologi bayani ini hanya 
menempati kedudukan sekunder yang berfungsi untuk 
menjelaskan, menegaskan dan membela teks yang ada. Dengan 
demikian metode ini cenderung bekerja pada tataran teks saja. 
Dengan kata lain, kekuatan pendekatan ini terletak pada bahasa, 
                                                          
104
 Syamsul Rizal, “Epistemologi Filsafat Islam dalam Kerangka Pemikiran Abid Al- 
Jabiri”, dalam  At- Tafkir Vol. VII, no. 1 (Juni 2014), h. 104. 
56 
 
baik pada dataran gramatika, struktur (nahwu – sharaf) maupun 
sastra (balagha; bayan, mani‟, dan badi).105 
b)  Burhani  
Dalam bahasa Arab, burhan berarti bukti yang rinci dan 
jelas, sedangkan dalam bahasa Latin adalah demonstration yang 
berarti isyarat, gambaran dan jelas. Menurut istilah logika, burhan  
dalam pengertiannya yang sempit berarti cara berpikir yang dalam 
memutuskan sesuatu menggunakan metode deduksi (istintaj). 
Sementara itu, dalam pengertiannya yang umum, burhan berarti 
memutuskan sesuatu.
106
 
Menurut al – Jabiri, epistemologi burhani merupakan cara 
berpikir masayarakat Arab yang bertumpu pada kekuatan natural 
manusia, yaitu pengalaman empiris dan penilaian akal, dalam 
mendapatkan pengetahuan tentang segala sesuatu. Sebuah 
pengetahuan bertumpu pada hubungan sebab akibat. 
Metode burhani pada dasarnya adalah metode logika atau 
penalaran rasional yang digunakan untuk menguji kebenaran dan 
kekeliruan dari sebuah pernyataan atau teori ilmiah dan filosofis 
dengan memerhatikan keabsahan dan akurasi pengambilan sebuah 
kesimpulan ilmiah.
107
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Epistemologi burhani berpegang kepada potensi – potensi 
pengetahuan manusia yang bersifat alamiah baik yang berupa 
pengetahuan inderawi, ekstrimental, dan kemampuan rasional 
dalam memperoleh pengetahuan.
108
 
Sumber pengetahuan burhani adalah rasio, bukan teks atau 
intuisi. Rasio inilah yang memberikan penilaian dan keputusan 
terhadap informasi yang masuk lewat indera. 
Selanjutnya, untuk mendapatkan sebuah pengetahuan, 
burhani menggunakan aturan silogisme. Mengikuti Aristoteles, 
penarikan kesimpulan dengan silogisme ini harus memenuhi 
beberapa syarat, (1) mengetahui latar belakang dari penyusunan 
premis, (2) adanya konsistensi logis antara alasan dan kesimpulan, 
(3) kesimpulan yang diambil harus bersifat pasti dan benar, 
sehingga tidak mungkin menimbulkan kebenaran atau kepastian 
lain.
109
 
Selain itu, burhani bisa juga menggunakan sebagian dari 
jenis – jenis pengetahuan indera, dengan syarat bahwa objek – 
objek pengetahuan indera tersebut senantiasa sama (konstan) saat 
diamati, di manapun dan kapanpun, dan tidak ada yang 
menyimpulkan sebaliknya. 
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c) Irfani 
Irfan merupakan bentuk masdar dari kata a – r – f yang 
berarti al - Ilm, searti dengan al - Ma‟rifah. Kata itu dikenal dalam 
kalangan sufi muslim untuk menunjukkan jenis pengetahuan yang 
paling luhur yang hadir di dalam kalbu melalui kasyf atau ilham. 
Dalam bahasa asing, irfan disebut dengan gnose (al - 
ghanhus), berasal dari bahasa Yunani yaitu gnosis, yang berarti 
pengetahuan (al - ma‟rifah) atau kadang juga bermakna al – ilm 
dan al – hikmah. Dalam hal ini, irfan diartikan dengan pertama, 
pengetahuan tentang masalah – masalah keagamaan, kedua 
pengetahuan paling tinggi yang hanya dimiliki oleh orang beriman 
atau tokoh agama (ulama) yang bersandar pada penalaran akal. 
Jadi, irfan itu ingin menjadikan kehendak (al- iradah) sebagai 
ganti dari akal.
110
 
Pengetahuan irfani didasarkan pada kasyf, tersingkapnya 
rahasia- rahasia realitas oleh Tuhan. Karena itu, pengetahuan irfani 
tidak diperoleh berdasarkan analisa teks tetapi dengan olah ruhani, 
dimana dengan kesucian hati, diharapkan Tuhan akan 
melimpahkan pengetahuan langsung kepadanya. Masuk dalam 
pikiran, dikonsep kemudian dikemukakan kepada orang lain secara 
logis.
111
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Dengan demikian pengetahuan irfani setidaknya diperoleh 
melalui tiga tahapan. Tahap pertama, persiapan. Untuk bisa 
menerima limpahan pengetahuan (kasyf), seseorang harus 
menempuh jenjang – jenjang kehidupan spiritual. Tahap kedua, 
tahap penerimaan. Jika telah mencapai tingkat tertentu dalam 
sufisme, seseorang akan mendapatkan limpahan pengetahuan 
langsung dari Tuhan secara iluminatif. Dan tahap ketiga, 
pengungkapan. Yakni pengalaman mistik diinterpretasikan dan 
diungkapkan kepada orang lain, lewat ucapan atau tulisan. Namun, 
karena pengetahuan irfani bukan masuk tatanan konsepsi dan 
representasi tetapi terkait dengan kesatuan simpleks kehadiran 
Tuhan dalam diri dan kehadiran diri dalam Tuhan, sehingga tidak 
bisa dikomunikasikan, maka tidak semua pengalaman ini bisa 
diungkapkan.
112
 
Sedangkan al – Ghazali, sampai akhir hayatnya mengenal 
tiga sarana pokok bagi manusia untuk memperoleh ilmu, yaitu 
pancaindra (al- hawas al- khams) berikut common sense (khayal) 
dan estimasi (wahm), akal dan intuisi (zauq). Pancaindra bekerja di 
dunianya, dunia fisis – sensual, dan berhenti pada batas kawasan 
akal. Akal bekerja di kawasan abstrak dengan memanfaatkan input 
dari pancaindra melalui khayal dan wahm, dan berhenti pada batas 
kawasan transendental (tak terjangkau akal) yang sesudah 
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mengetahui Allah dan Rasul- Nya harus diserahkan kepada Rasul 
atau diperoleh penjelasannya melalui mukasyafah – musyahadah. 
Hal- hal yang transenden jangan dipandang irasional. Akan tetapi, 
hasil perolehan kasyfi yang menurut akal irasional hanyalah 
kepalsuan belaka, sedang informasi kewahyuan yang menurut akal 
irasional harus di takwil, jika terbukti secara pasti bahwa ia datang 
dari nabi yang sejati.
113
 
Dalam konsep ini terlihat bahwa akal teoritis („Alimah) 
merupakan inti hakikat manusia. Di satu pihak, ilmu yang terdapat 
pada akal teoritis itu menimbulkan motif (iradah), yang melalui 
akal praktis („Amilah) membangkitkan potensi – potensi diri 
(qudrah) untuk melahirkan gerak fisik. Di pihak lain, ilmu muncul 
dari pancaindra, dan saluran dalam, yakni ilham atau wahyu dari 
malaikat dan dari Allah SWT. 
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BAB IV 
EPISTEMOLOGI PRIBUMISASI ISLAM ABDURRAHMAN WAHID DAN 
IMPLEMENTASINYA 
 
A. Epistemologi Pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
Pribumisasi Islam merupakan gagasan K. H. Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) yang mulai disuarakan pada era 80-an. Tujuannya adalah 
merumuskan Islam nusantara yang bebas dari pengaruh budaya asal Islam 
lahir (Arab). Dengan demikian, perumusan ini cenderung mendialogkan 
antara Islam dan kebuadayaan setempat sehingga keduanya dapat saling 
menerima dan memberi, dan saling mengisi.
114
 
Latar belakang pemikiran Gus Dur dengan melakukan pribumisasi 
Islam ini, tidak lepas dari fenomena keagamaan yang berkembang di 
masyarakat Indonesia, di mana banyak masyarakat Muslim yang lebih 
suka menggunakan bahasa dan simbol – simbol Arab. Misalnya, 
penggunaan panggilan “abah” untuk mengganti kata “bapak”, mengganti 
nama “mushalla” yang tadinya disebut “langgar”, panggilan “ustadz” 
untuk memanggil “guru”, dan sebagainya. Masjid yang beratap genteng, 
yang sarat dengan simbolisasi lokal, diganti dengan kubah. Budaya 
Walisongo yang serba Jawa, Seudati Aceh, dan Tabut Pariaman digeser 
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dengan kasidah dan nasyid. Bahkan, ikat kepala lokal (udeng orang Jawa) 
harus mengalah dengan sorban model Yasser Arafat, dan seterusnya.
115
 
Selain itu, Gus Dur juga menyebut istilah “Arabisasi” terhadap 
masalah sosial budaya di Indonesia. Misalnya  kecenderungan terhadap 
penamaan aktivitas keagaan dengan menggunakan bahasa Arab. Itu 
terlihat misalnya dengan kebanggaan orang untuk menggunakan kata – 
kata atau kalimat bahasa Arab untuk sesuatu yang sebenarnya sudah lazim 
dikenal. Gus Dur menunjuk penyebutan Fakultas Keputrian dengan 
sebutan kulliyatul bannat di UIN. Juga ketidakpuasan orang awam jika 
tidak menggunakan kata “ahad” untuk menggantikan kata “minggu”, dan 
sebagainya. Seolah – olah kalau tidak menggunakan kata – kata berbahasa 
Arab tersebut, akan akan menjadi “tidak islami” atau ke – Islaman 
seseorang akan berkurang karenanya.
116
  
Berdasarkan fenomena itulah, Gus Dur membawakan tuntutan 
untuk membalik arus perjalanan Islam di Indonesia, dari formalisasi 
berbentuk “Arabisasi total” menjadi kesadaran akan perlunya dipupuk 
kembali akar – akar budaya lokal dan kerangka kesejarahannya dalam 
mengembangkan kehidupan beragama Islam di Indonesia. Gus Dur 
menggunakan istilah “Pribumisasi Islam” dan bukan “Domestikasi Islam” 
karena istilah domestikasi terasa berbau politik yaitu penjinakan sikap dan 
pengebirian pendirian. Menurut Gus Dur, yang “dipribumikan” adalah 
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manifestasi kehidupan Islam belaka, bukan ajaran yang menyangkut inti 
keimanan dan peribadatan formal. Islam tetap Islam, di mana saja berada. 
Akan tetapi tidak berarti semua harus disamakan “bentuk luar”nya.117 
Gus Dur melihat perkembangan dan dinamika baru Islam yang 
berbeda dengan di Timur Tengah. Ia melihat realitas bahwa Islam sebagai 
jalan hidup (syari‟at) bisa belajar dan saling mengambil berbagai ideologi 
non – agama, bahkan juga pandangan dari agama – agama lain.118 
Menurut al – Jabiri, epistemologi burhani merupakan cara berpikir 
masayarakat Arab yang bertumpu pada kekuatan natural manusia, yaitu 
pengalaman empiris dan penilaian akal, dalam mendapatkan pengetahuan 
tentang segala sesuatu. Sebuah pengetahuan bertumpu pada hubungan 
sebab akibat. 
Epistemologi burhani berpegang kepada potensi – potensi 
pengetahuan manusia yang bersifat alamiah baik yang berupa pengetahuan 
inderawi, ekstrimental, dan kemampuan rasional dalam memperoleh 
pengetahuan.
119
 
Sumber pengetahuan burhani adalah rasio, bukan teks atau intuisi. 
Rasio inilah yang memberikan penilaian dan keputusan terhadap informasi 
yang masuk lewat indera.
120
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Dalam pengkonsepan pemikiran pribumisasi Islam Gus Dur, sesuai 
dengan teori metode epistemologi burhani Abid al – Jabiri. 
 
 
B. Implementasi Pribumisasi Islam dalam Pemikiran Gus Dur 
a. Implementasi dalam Bidang Sosial 
Abdurrahman Wahid menyebutkan sifat pribumisasi Islam ke 
dalam tiga hal. Islam pribumi bersifat kontekstual, yakni Islam 
dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan konteks zaman dan 
tempat. Islam pribumi bersifat progresif, yakni kemajuan zaman 
bukan dipahami sebagai ancaman terhadap penyimpangan ajaran dan 
dasar agama (Islam), tetapi dilihat sebagai pemicu untuk melakukan 
respons kreatif secara intens. Islam pribumi juga memiliki karakter 
membebaskan (emansipatoris), yaitu menjadikan Islam sebagai ajaran 
yang dapat menjawab problem – problem kemanusiaan secara 
universal tanpa melihat perbedaan agama dan etnik.
121
 
Dalam konteks inilah, pribumisasi Islam atau Islam pribumi 
ingin membebaskan puritanisme dan segala bentuk purifikasi Islam 
sekaligus juga menjaga kearifan lokal tanpa menghilangkan identitas 
normatif Islam. Karena itulah, Islam pribumi lebih berideologi 
kultural yang tersebar, yang mempertimbangkan perbedaan lokalitas 
ketimbang ideologi kultural yang memusat, dan mengakui ajaran 
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agama tanpa interpretasi, sehingga dapat tersebar di berbagai wilayah 
tanpa merusak kultur lokal masyarakat setempat. Dengan demikian, 
tidak akan ada lagi praktik – praktik radikalisme yang ditopang oleh 
paham – paham keagamaan ekstrem, yang selama ini menjadi 
ancaman bagi terciptanya perdamaian.
122
 
b. Implementasi dalam Bidang Bahasa 
Salah satu contoh pribumisasi Islam yang sempat 
memunculkan kontroversi di kalangan umat Islam di Indonesia, 
bahkan di kalangan ulama tradisional sendiri, adalah mengganti 
ucapan salam yang berbahasa arab, “assalamualaikum” dengan 
“selamat pagi”. Dalam contoh ini, Gus Dur membedakan antara 
mengucapkan salam di dalam shalat yang menurutnya merupakan 
aturan normatif, dengan ucapan salam dalam budaya dan komunikasi. 
Di dalam shalat, ucapan salam tetap menggunakan bahasa Arab, 
“assalamuallaikum”, tetapi di dalam  budaya, ucapan itu bisa diganti 
dengan bahasa lain sesuai tradisi masyarakat yang bersangkutan.
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Selain itu, Gus Dur menyatakan bahwa ucapan salam di luar 
shalat atau dalam budaya masih diperdebatkan, apakah yang 
diutamakan itu “ucapannya” atau “semangatnya”. Jika yang 
diutamakan adalah ucapannya, maka ucapan salam tetap dalam bahasa 
Arabnya. Tetapi jika yang dimaksud adalah semangatnya, maka 
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ucapan salam bisa diganti dengan selamat pagi, selamat siang dan lain 
sebagainya. Penggantian ucapan salam “assalamu‟alaikum” dengan 
“selamat pagi” menurut Gus Dur memenuhi dua kebutuhan sekaligus: 
sebagai adaptasi kultural kepada adat istiadat, dan kebutuhan untuk 
memelihara ajaran normatif agama.
124
 
c. Implementasi dalam Bidang Budaya 
Dalam kaitanya dengan pernikahan, sebenarnya rukun bagi 
sahnya hubungan suami – istri sangat sedikit, yaitu ijab, qabul, saksi 
dan wali. Sedang selebihnya diserahkan kepada adat, misalnya tentang 
pelaksanaan upacara peresmiannya. Di sini adat berperan sebagai 
penghubung pola – pola perilaku baru dengan tetap berpijak kepada 
aturan normatif dari agama. Pola hubungan agama dan adat seperti ini 
sehat sekali. Bahwa pakaian pengantin Jawa menampakkan bagian 
bahu mempelai wanita, orang Islam tidak memandang hal itu sama 
rusaknya dengan zina, durhaka kepada orang tua, dan kejahatan – 
kejahatan berat lainnya. Kekurangan seperti itu umumnya bisa 
dimaklumi sebagai bagian dari adat, selama syarat – syarat keagamaan 
dari nikah dan pengaturan hubungan selanjutnya, seperti soal nafkah 
dan kewajiban – kewajiban rumah tangga, masih diatur secara Islam. 
Sedangkan manifestasi kulturalnya diserahkan kepada adat. Hal ini 
sudah berjalan beberapa abad dan memang selalu ada perubahan – 
perubahan tanpa banyak menimbulkan reaksi karena berjalan sendiri – 
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sendiri. Pola hubungan ini ditampung dalam al‟adah muhakkamah, 
sehingga adat istiadat bisa disantuni tanpa mengurangi sahnya 
perkawinan.
125
 
d. Implementasi dalam Bidang Fiqh 
Agar pribumisasi Islam itu berjalan dengan baik, maka 
diperlukan adanya “pengembangan aplikasi” pemahaman terhadap al 
– Qur‟an sebagai sumber asasi Islam dengan cara memahami al – 
Qur‟an berdasarkan konteks.  
Gus Dur mencontohkan pemahaman terhadap konsep zakat 
dan penerapannya di Indonesia. Nabi tidak pernah menentukan beras 
sebagai zakat, melainkan gandum. Karena ulama‟ mendefinisikan 
gandum sebagai makanan pokok di dunia Arab kala itu, maka beras 
menjadi ganti makanan pokok di Indonesia. Beras akhirnya 
dinyatakan sebagai benda zakat menggantikan gandum.
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
1. Epistemologi pemikiran pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) berdasarkan sumber pengetahuannya yaitu, Gus Dur 
mengkonsepkan pribumisasi Islam melalui metode burhani. 
Metode burhani diperoleh Gus Dur melalui perenungan terhadap 
realitas keagamaan umat Islam di Indonesia yang Gus Dur jumpai. 
Dimana umat Islam di Indonesia saat itu mulai terpengaruh oleh 
tradisi - tradisi orang Arab yang disebut Gus Dur sebagai 
“Arabisasi”.  
2. Implementasi epistemologi pribumisasi Islam dalam pemikiran 
Gus Dur terdapat dalam berbagai bidang. Dalam bidang sosial, 
membebaskan puritanisme dan segala bentuk purifikasi Islam 
sekaligus juga menjaga kearifan lokal tanpa menghilangkan 
identitas normatif Islam. Sehingga tidak akan ada lagi praktik – 
praktik radikalisme yang ditopang oleh paham – paham keagamaan 
ekstrem, yang selama ini menjadi ancaman bagi terciptanya 
perdamaian. Dalam bidang bahasa, penggantian ucapan salam 
“assalamu‟alaikum” dengan “selamat pagi”. Dalam bidang budaya, 
kaitanya dengan pernikahan, sebenarnya rukun bagi sahnya 
hubungan suami – istri sangat sedikit, yaitu ijab, qabul, saksi dan 
wali. Sedang selebihnya diserahkan kepada adat, misalnya tentang 
69 
 
pelaksanaan upacara peresmiannya. Dan dalam bidang fiqh, yaitu 
tentang pembayaran zakat yang pada zaman Nabi dibayar dengan 
gandum, maka di Indonesia dibayar dengan beras. 
 
B. SARAN 
1. Bagi peneliti maupun kalangan akademisi selanjutnya, 
diharapkan untuk dapat terus mengkaji dan mengembangkan 
penelitian ilmiah tentang pemikiran tokoh - tokoh Islam di 
Indonesia, agar memperkaya khazanah keilmuan Islam di 
Indonesia. 
2. Bagi masyarakat luas diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan mengambil manfaat ataupun hikmah dari 
pemaparan tentang epistemologi pribumisasi Islam Gus Dur 
ini. Sehingga tidak ada lagi pertikaian antara umat Islam 
dikarenakan perbedaan dalam pemahaman.  
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